109. Pertanyaan dalam Kubur
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2049. Dari Anas bin Malik, ia berkata, Nabiyullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya seorang hamba jika telah diletakkan di dalam
kuburannyva dan para sahabatnya telah berpaling, ia benar-benar
mendengar suara terompah mereka.” Beliau bersabda lagi, “Lalu dua
malaikat mendatanginya, keduanya mendudukkan orang tersebut lalu
bertanya kepadanya. 'Apa yang kamu katakan tentang orang ini?’
Adapun orang mukmin, maka ia akan menjawab, 'Aku bersaksi bahwa
ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya', lalu dikatakan kepada orang
tersebut, 'Lihatlah tempat tinggalmu di neraka, sungguh Allah telah
menggantikannya dengan tempat tinggal di surga’.” Nabi SAW
bersabda, “Maka ia melihat kedud-duanya. v

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.

110. Pertanyaan Orang Kafir
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2050. Dari Anas, bahwa Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya
seorang hamba jika telah diletakkan di dalam kuburannya dan para
sahabatnya telah berpaling darinya, ia benar-benar mendengar suara
terompah mereka.” Beliau bersabda lagi, “Lalu dua malaikat
mendatanginya, keduanya mendudukkan orang tersebut lalu bertanya
kepadanya, 'Apa yang kamu katakan tentang orang ini —yaitu
Muhammad SAW?—" Adapun orang mukmin ia akan menjawab, 'dku
bersaksi bahwa ia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya’, lalu
dikatakan kepada orang tersebut, 'Lihatlah tempat tinggalmu berupa
neraka, sungguh Allah telah menggantikan dengannya tempai tinggal
berupa surga’.” Rasulullah SAW bersabda, “Maka ia melihat kedua-
duanya.” Adapun orang kafir atau munafik, maka dikatakan
kepadanya, “Apa yang kamu katakan tentang orang ini?" maka ia
akan menjawab, “Aku tidak tahu. Dahulu aku mengatakan
sebagaimana yang dikatakan oleh banyak orang.” Lalu dikatakan
kepadanya, “Engkau tidak tahu dan engkau tidak membaca.”
Kemudian ia dipukul dengan sekali pukulan di bagian antara kedua
telinganya, lalu ia menjerit dengan jeritun yang dapat didengar oleh
makhluk lain selain jin dan manusia.”

Shahiks Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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111. Orang yang Meninggal Dunia karena Penyakit Perut
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2051. Dari Abdullah bin Yasar, ia berkata, “Aku pernah duduk
bersama Sulaiman bin Shard dan Khalid bin Ghurfuthah, lalu mereka
menyebutkan tentang seseorang yang meninggal karena penyakit yang
ada di perutnya. Ternyata keduanya berkeinginan sekali untuk
menjadi saksi jenazah orang itu. Lalu salah seorang dari keduanya
berkata kepada temannya, 'Bukankah Rasulullah SAW telah bersabda,
'‘Barangsiapa yang meninggal dunia karena penyakit perutnya, maka
ia tidak akan disiksa di dalam kuburnya?’ Yang lain menjawab,

'Benar’.”
Shahih: At-Tirmidzi (1076) dan Ahkam Al Jana'iz (38).
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112. Mati Syahid
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2052. Dari salah seorang sahabat Nabi SAW, bahwa seorang telah
berkata, “Wahai Rasulullah, Mengapa kaum mukminin diuji (ditanya)
di dalam kuburan mereka kecuali orang yang mati syahid?” beliau
bersabda, “Cukuplah dengan kilatan pedang di atas kepalanya (orang
yang mati syahid) sebagai ujian.”

Shahih: Ahkam Al Jana'iz (36) dan At Ta'lig Ar-Raghib (2/197).
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2053. Dari Shafwan bin Umayyah, ia berkata, “Orang yang mati
terkena penyakit wabah pes, sakit perut, tenggelam dan wanita-wanita
yang sedang nifas adalah syahid.”
Shahih: Ahkam Al Jana'iz (39).

113. Himpitan dan Tekanan Kubur
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2054. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, ]mlah
orang yang karenanya arsy bergerak, pintu-pintu langit dibuka dan
tujuh puluh ribu malaikat menyaksikannya. Sungguh ia telah di himpit
dengan sekali himpitan kemudian dilepaskan.”
Shahih: Ash-Shahihah (1695).

114. Siksa Kubur
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2055. Dari Al Barra’, ia berkata, “Allah meneguhkan (iman) orang-

orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan

di dunia dan di akhirat.” (QS. Ibrahim [14]: 27)

Dia berkata. *Ayat ini turun menerangkan tentang siksa kubur.”

Shahih: Muitafag 'alaih. Lihat hadits selanjutnya.
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2056. Dari Al Barra' bin Azib, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Allah  meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Qs.
Ibrahim [14]: 27) Beliau bersabda, “Ayat ini turun menerangkan
tentang siksa kubur." Dikatakan kepadanya, “Siapakah Rabbmu?”
lalu ia menjawab, “Rabbku Allah dan agamaku adalah agamanya
Nabi Muhammad SAW.” Maka itulah yang sesuai dengan firman-Nya,
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan
ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (Qs.
Ibrahim [14}: 27)

Shahih: Tbnu Majah (4269) dan Muttafaq alaih.
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2057. Dari Anas, bahwa Nabi SAW pernah mendengar suara dari
dalam kuburan, lalu beliau bertanya, “Kapan orang ini meninggal
dunia?” mereka menjawab, “la meninggal dunia di zaman jahiliyah",
maka beliau bergembira karenanya dan bersabda, “Andaikata kalian
tidak saling menguburkan, niscaya aku akan berdoa kepada Allah
agar memperdengarkan siksa kubur kepada kalian.”
Shahih: Muslim (8/161).
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2058. Dari Abu Ayyub, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar
setelah matahari terbenam, lalu beliau mendengar suara dan bersabda,
“Orang-orang Yahudi disiksa di kuburnya.”
Shahih: Al Bukhari (1375) dan Muslim (8/161).

115. Berlindung dari Siksa Kubur
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2059. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
bersabda, “Ya Allah sesungguhnya aku berlidung kepada-Mu dari
siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari siksa neraka, aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian, dan aku
berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad-Dajjal.”
Shahih: Al Bukhari (1377).
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2060. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar setelah itu
Rasulullah SAW meminta perlindungan dari siksa kubur.”
Shahih: Muslim (2/92). Lihat hadits Aisyah setelah dua hadits
berikut.
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2061. Dari Asma’ binti Abu Bakr, ia berkata: Rasulullah SAW berdiri,
lalu menyebutkan fitnah akan melanda seseorang dalam kuburnya.
Setelah beliau menyebutkan hal itu, kaum muslimin berteriak dengan
keras, sehingga menghalangiku untuk memahami sabda Rasulullah
SAW, Setelah teriakan mereka tenang, aku bertanya kepada seseorang
yang ada didekatku. “Hai, semoga Allah memberkahimu! Apa yang
diucapkan oleh Rasulullah SAW di akhir sabda beliau?” la bersabda,
“Sungguh telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan difitnah di
dalam kubur kalian yang menyerupai fitnah Ad-Dajjal.”

Shahih: Juz’ Al Kusuf dan Muttafaq alaih.
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2062. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengajarkan
doa ini kepada mereka, sebagaimana beliau mengajarkan kepada
mereka surat dari Al Qur'an; “Ucapkanlah, 'Ya Allah, aku berlindung

kepada-Mu dari siksa neraka Jahanam. aku berlindung kepada-Mu
dari siksa kubur, aku berlindung kepada-Mu dari fitnah Al Masih Ad
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Dajjal dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan serta
kematian.”
Shahih: Tbnu Majah (3840) dan Muslim.
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2063. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW masuk menemuiku,
dan di sampingku ada seorang wanita dari kaum Yahudi, ia berkata,
“Sesungguhnya kalian akan difitnah (diuji oleh dua malaikat) di dalam
kubur”, maka Rasulullah SAW terkejut dan bersabda, “Sesungguhnya
kaum Yahudi yang difitnah.” Aisyah berkata, “Lalu kami diam
beberapa malam.” Kemudian Rasulullah SAW  bersabda,
“Sesungguhnya telah diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan
difitnah di dalam kubur.” Aisyah berkata, “Lalu setelah itu aku
mendengar Rasulullah SAW meminta perlindungan dari siksa kubur.”
Shahih: Muslim (2/92).
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2064. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW meminta perlindungan dari

siksa kubur dan dari fitnah Ad-Dajjal, dan beliau bersabda,

“Sesungguhnya kalian akan difitnah di dalam kubur kalian.”
Sanad-nya shahih.
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2065. Dar1 Aisyah, seorang wanita Yahudi masuk menemuinya, lalu ia
meminta sesuatu kepada Aisyah, maka Aisyah memberikan
kepadanya. dan ia berkata, “Semoga Allah melindungimu dari siksa
kubur!” Aisyah berkata. “Aku merasakan sesuatu pada diriku karena
hal itu, hingga Rasulullah SAW datang lalu kuceritakan hal itu kepada
beliau, beliau kemudian bersabda, “Sesungguhnya mereka akan
disiksa di dalam kubur dengan siksaan yang bisa didengar oleh
binatang.”
Sanad-nya shahih.

3942 J.;-:S- :JJ O\.:})z::c LSL" N PO | AR 1 :;9 B S |
:/9Eo:/ "-_,\Q; s 27 Fla ;‘:“’aE{ N A
V.x;‘ VJ) lag cv,’a,)},s@oﬁ.m, ’)).,AJ\J}\ dl/ s cj\...g:i..«.!
PRI O 1R RSP G o oo T oalv. £ 0
) fgl-; QA o f-\)\ J s gfl“' oy L s (LgBas) O
/:fs: .:’:": .3 2. E N o:/.}/‘, M - 2 - /.} a{:
J,a\ Ul’ 6 i\..g:\.«.]\ :3}.5.3 5”";0‘:9"))"9 01’ cf)-)\ J).w_) Lorcdas
5.0 2 25 7 s 0y S Ie 22 A AP 20
arnans LMe O gduy o) BUs 1JB ()08 S Opdn e
o - ’/,,,a D s«:’j g,"/,’ /d) g e

N O e 3 ) W S G (s

2066. Dari Aisyah, ia berkata: Dua orang wanita tua dari kaum
Yahudi Madinah masuk menemuiku, lalu keduanya berkata,
“Sesungguhnya para penghuni kubur akan disiksa di dalam kubur
mereka,” lalu aku mendustakan mereka berdua dan aku tidak senang
mempercayal mereka berdua! Lalu keduanya keluar dan Rasulullah
SAW masuk menemuiku. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah,

sesungguhnya ada dua wanita tua dari kaum Yahudi Madinah
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mengatakan, “Sesungguhnya para penghuni kubur akan disiksa di
dalam kubur mereka?” beliau bersabda, “Keduanya benar,
sesungguhnya mereka akan disiksa dengan siksaan yang bisa
didengar oleh semua binatang.” Lalu aku tidak melihat beliau
melakukan shalat kecuali beliau berlindung dari siksa kubur.

Shahih: Al Bukhari (6366).

116. Meletakkan Pelepah (Kurma) di atas Kuburan
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2067. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah melewati
salah satu perkebunan di Makkah atau Madinah, beliau mendengar
dua orang sedang di siksa di dalam kubur mereka, maka Rasulullah
SAW bersabda, “Keduanya sedang disiksa dan keduanya tidak
disiksa karena dosa besar.” Kemudian beliau bersabda, “Benar, salah
seorang di antara keduanya tidak membersihkan dari kencingnya dan
yang lainnya melakukan adu domba.” Kemudian beliau meminta
pelepah (Kurma) lalu memecahnya menjadi dua dan meletakkan di
atas kuburan masing-masing satu pecahan pelepah. Ditanyakan,
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan hal ini?” Beliau
menjawab, “Barangkali itu bisa meringankan —adzab— dari mereka
berdua selama dua pelepah ini belum kering. Atau sampai dua
pelepah ini kering.”
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Shahih: Ibnu Majah (347) dan Muttafaq alaih.
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2068. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Rasulullah SAW pernah melewati
dua kuburan, lalu beliau bersabda, “Sungguh keduanya sedang disiksa
dan keduanya tidak disiksa karena dosa besar. Adapun salah seorang
di antara keduanya tidak membersihkan diri dari air kencingnya dan
yvang lainnya selalu melakukan adu domba.” Kemudian beliau
mengambil pelepah (kurma) yang masih basah, lalu membelahnya
menjadi dua, kamudian menancapkannya pada masing-masing
kuburan satu belahan pelepah.” Maka mereka bertanya, “Wahai
Rasulullah, mengapa engkau melakukan hatl ini?” beliau menjawab,

“Barangkali dua pelepah ini bisa meringankan mereka berdua selama
belum kering.”

Shahih: Muttafag alaih. Lihat hadits sebelumya.
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2069. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Kerahuilah,
sesungguhnya salah seorang kalian —jika meninggal dunia— akan
diperlihatkan tempatr tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia
termasuk penghuni surga, maka ia menjadi penghuni surga dan jika
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ia termasuk penghuni neraka, maka ia menjadi penghuni neraka,
hingga Allah —Azza wa Jalla— membangkitkannya pada hari
kiamat.”

Shahih: Tbnu Majah (4270) dan Muttafaq alaih.
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2070. Dar1 Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Salah
seorang kalian jika meninggal dunia akan diperlihatkan tempat
tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia termasuk penghuni neraka,
maka ia menjadi penghuni neraka.” Dikatakan, “Iniluh tempat
tinggalmu hingga Allah —Azza wa Jalla— membangkitkanmu pada
hari kiamat.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2071. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah
seorang di antara kalian meninggal dunia, maka akan diperlihatkan
tampat tinggalnya di waktu pagi dan sore. Jika ia termasuk penghuni
surga. maka ia menjadi penghuni surga dan jika ia termasuk
penghuni neraka, maka ia menjadi penghuni neraka, lalu dikatakan,
“Inilah  tempat tinggalmu hingga Allah —Azza wa Jalla—
membangkitkanmu pada hari kiamat.”

Shahih: Mutiafag alaih, Lihat hadits sebelumnya.
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117. Ruh-Ruh Kaum Mukminin dan Selain Mereka
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2072. Dari Ka’b bin Malik, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya ruh seorang mukmin adalah seekor burung yang
berada di pepohonan surga hingga Allah Azza wa Jalla

membangkitkannya ke dalam jasadnya pada hari kiamat.”
Shahih: Tonu Majah (4271).
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2073. Dari Anas, ia berkata. Kam1 pemah bersama Umar berada di
antara Makkah dan Madinah, ia segera bercerita kepada kami tentang
orang-orang yang meninggal dunia pada perang Badar. Lalu ia
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW benar-benar
memperlihatkan kepada kami tempat terbunuh mereka kemarin, beliau
bersabda, ‘Ini adalah tempat terbunuh si fulan —insya Allah—
besok.” Umar berkata. ‘Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan
kebenaran, apa kesalahan mereka itu sehingga dimasukkan ke dalam
sumur. Lalu Nabi SAW mendatangi mereka seraya memanggil,
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‘Wahai fulan bin fulan, Wahai fulan bin fulan, Apakah kalian telah
mendapatkan kebenaran dari apa yang telah dijanjikan oleh Rubb
kalian? Muaka sungguh aku telah mendapatkan kebenaran dari apa
yang telah dijanjikan oleh Allah kapadaku.” Umar lalu berkata,
‘Engkau berbicara dengan jasad yang tidak ada ruhnya?” maka beliau
bersabda, ‘Tidaklah kalian lebih bisa mendengar dari mereka
terhadap apa yang kukatakan”

Shahih: Figh As-Sirah (250), Al Ayat Al Bayyinat (6,30) dan Muttafuq
alaih.
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2074. Dari Anas, ia berkata: Kaum muslimin mendengar pada malam
hari di sumur Badar dan Rasulullah SAW berdiri memanggil, “Wahai
Abu Jahal bin Hisyam, Wahai Syaibah bin Rabi’ah, Wahai Utbah bin
Rabi‘'ah, Wahai Umayyah bin Khalaf, Apakah kalian telah
mendapatkan kebenaran dari apa yang telah dijanjikan oleh Rabb
kalian? Maka sungguh aku telah mendapatkan kebenaran dari apa
yang telah dijanjikan oleh Allah kapadaku.” Mereka berkata, “Wahai
Rasulullah, Apakah engkau memanggil kaum yang telah menjadi
bangkai?”, maka beliau menjawab, “Tidaklah kalian lebih bisa
mendengar dari mercka terhadap apa yang kukatakan, tetapi mereka
tidak mampu menjawab.”
Shahih: Muslim (8/ 163-164).
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2075. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW berdiri di atas sumur Badar,
lalu bersabda, “Apakah kalian telah mendapatkan kebenaran dari apa
yang telah dijanjikan oleh Rabb kalian?” Beliau bersabda lagi,
“Sesungguhnya mereka sekarang benar-benar mendengar apa yang
kukatakan kepada mereka.” Lalu hal itu dilaporkan kepada Aisyah,
maka ia berkata, “Ibnu Umar salah atau lupa;, sesungguhnya saja
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya mereka sekarang
mengetahui bahwa apa yang kukatakan kepada mereka adalah
kebenaran.” Kemudian 1a membaca firman Allah —7Ta'ala—,
'Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati
mendengar...”.” (Qs. An Naml [27]: 80). Hingga ia membaca satu ayat
tersebut.

Shahih: Al Ayat Al Bayyinat (26) dan Muttafaq alaih.
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2076. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Setiap bani (anak) Adam —dalam lafazh lain: setiap Ibnu (anak)
Adam— akan dimakan oleh tanah, kecuali tulang ekor, darinya ia
diciptakan dan di dalamnya ia akan disusun.”

Shahih: Tbnu Majah (4266) dan Muttafaq alaih.
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2077. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Dari Rasulullah SAW, “dllah
Azza wa Jalla berfirman, 'Anak Adam telah mendustakan-Ku padahal
tidak sepantasnya ia mendustakan-Ku, Anak Adam telah mencaci
maki-Ku padahal tidak sepantasnya mencaci maki-Ku. Adapun
pendustaannya kepada-Ku yaitu perkataannya, 'Bahwa Aku tidak
akan  mengembalikannya sebagaimana Aku telah memulai
penciptaannya!' Padahal penciptaan terakhir tidaklah lebih berat
atas-Ku dari yang pertama. Sedangkan caci makinya kepada-Ku yaitu
perkataannya, 'Allah telah menjadikan seorang anak! Padahal Akulah
Allah yang maha Esa tempat bergantung, Aku tidak beranak dan tidak
diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang menyamai-Ku’.”
Hasan shahih: Al Bukhari (4974-4975).
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2078. Dari Abu Hurairah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Seorang hamba telah berlebih-lebihan atas dirinya
sendiri, hingga kematian menjemputnya. la berkata kepada
keluarganya, “Jika aku mati, maka bakarlah aku, kemudian
lumatkanlah aku lalu taburkanlah saat ada angin di laut. Demi Allah
sungguh jika Allah mentakdirkan atas diriku, niscaya Dia akan
menyiksaku dengan siksaan yang tidak pernah ditimpakan kepada
seorang pun dari makhluk-Nya! —Beliau bersabda—, Lalu
keluarganya melakukan hal itu. Kemudian Allah —Azza wa Jalla—
berfirman, tiap-tiap sesuatu boleh mengambil sesuatu dari-Nya:
Laksanakan apa yang telah engkau ambil.” Ternyata, ketika ia
berdiri, Allah —Azza wa Jalla— berfirman, “Apa yang mendorongmu
untuk melakukan apa yang telah engkau perbuat?" ia berkata, “Rasa
takut kepada-Mu.” Lalu Allah mengampuninya.”

Shahih: Al Bukhari (3481) dan Muslim (8/97-98).
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2079. Dari Hudzaifah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ada
salah seorang di antara orang-orang sebelum kalian berburuk sangka
terhadap amal perbuatannya, setelah kematian menjemputnya, ia
berkata kepada keluarganya, “Jika aku mati, maka bakarlah aku,
kemudian lumatkanlah aku, lalu taburkanlah aku di laut,
sesungguhnya Allah jika mentakdirkan atas diriku, tidak akan
memberikan ampunan kepadaku.” Nabi bersabda, “Lalu Allah —Azza
Wa jalla— memerintahkan para malaikat, lalu malaikat tersebut
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mengambil ruhnya.  Allah  berfirman kepadanya, “Apa yang
mendorongmu untuk melakukan apa yang telah engkau perbuat? Dia
berkata, “Wahai Rabbku, tidaklah aku perbuat kecuali karena rasa
takut kepada-Mu.” Lalu Allah mengampuninya.”

Shahih: Al Bukhari (3479 dan 6480).

118. lﬁondisi Saat Dibangkitkan
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2080. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW
berkhutbah di atas mimbar, beliau bersabda, “Sesungguhnya kalian
akan bertemu Allah —Azza wa Jalla— dalam keadaan tidak beralas
kaki, telanjang serta tidak berkhitan.”
Shahih: Al Bukhari (6524-6525) dan Muslim (8/ 156).
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2081. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Manusia

akan dihimpun pada hari kiamat dalam keadaan talanjang serta tidak

berkhitan. Dan, makhluk pertama yang akan diberi pakaian ialah
Ibrahim  —alaihissalam—, kemudian beliau membaca ayat,

.

-
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- &

—r

“Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama, begitulah
Kami akan mengulanginya.” (Qs. Al Anbiyaa’ [21]: 104)

Shahih: Al Bukhari (6526), Muslim (8/157), dan hadits ini ada
kelanjutannya (2086).
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2082. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Manusia akan
dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan tidak beralas kaki,
telanjang serta tidak berkhitan.” Lalu Aisyah Bertanya, “Bagaimana
dengan aurat?” beliau menjawab dengan membaca ayat, ‘‘Sefiap
orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup
menyibukkannya.” (Qs. Abasa [80]: 37)

Shahih: Al Bukhari (6527) dan Muslim (8/156).
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2083. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya
kalian akan dihimpun dalam keadaan tidak beralas kaki serta
telanjang. " Aku bertanya, “Laki-laki dan wanita sebagian mereka
melihat sebagian yang lain?” Beliau bersabda, “‘Sesungguhnya
urusannya lebih berat daripada disibukkan dengan hal itu.”
Shahih: Al Bukhari (6527) dan Muslim (8/156).
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2084. Dari Abu Hurairah, ia berkata Rasulullah SAW bersabda,
“Manusia akan dihimpun pada hari kiamat berdasarkan tiga jalan:
Mereka dalam keadaan berharap serta takut, dua orang di atas unta,
tiga orang di atas unta, empat orang di atas unta, sepuluh orang di
atas unta dan selebihnya dihimpun oleh api, ia tidur sebentar
bersama mereka ketika mereka tidur sebentar, bermalam bersama
mereka ketika mereka bermalam, berada di pagi hari ketika mereka
berada di pagi hari dap api itu berada di sore hari ketika mereka di
sore hari.”

Shahih: Al Bukhari (6522) dan Muslim (8/157).

119. Orang yang Pertama Kali Diberi Pakaian
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2086. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW berdiri untuk
memberikan nasihat. lalu beliau bersabda, “Wahai Manusia,
sesungguhnya kalian akan dihimpun menuju kepada Allah Azza wa
Jalla —dalam keadaan telanjang—. Di dalam suatu lafazh dikatakan,
“Dalam keudaan tidak beralas kaki serta tidak berkhitan.” Di dalam
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lafazh yang lain, “Dalam keadaan telanjang serta tidak berkhitan.
Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama, begitulah
Kami akan mengulanginya.” Beliau bersabda, “Orang yang pertama
kali diberi pakaian pada hari kiamat adalah Ibrahim -alaihis-salam-
dan pakaian tersebut akan diberikan. —Dalam suatu lafazh beliau
bersabda, “didatangkan” dan di dalam lafazh lain, “Akan diberikan
kepada kaum laki-laki dari umatku—, lalu diambilkan untuk mereka
jalan ke neraka (karena kemurtadan mereka setelah masa kenabian).
Aku lalu berkata, “Wahai Rabbku! Sahabatku”. Maka dikatakan,
“Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat
setelahmu.” Aku katakan sebagaimana dikatakan oleh seorang hamba
yang shalih (di dalam ayat), “Dan adalah aku menjadi saksi terhadap
mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau
wafatkan aku.” (Qs. Al Maaidah [4]: 117) sampai perkataannya, “dan
Jjika Engkau mengampuni mereka..” (Qs. Al Maa'idah [4]: 118). Dan
seterusnya. Lalu dikatakan, “Sesungguhnya mereka masih tetap
berpaling.” —Dalam hadits lain disebutkan dengan lafazh, “Mereka
murtad semenjak engkau berpisah dengan mereka—.”

Shahih: Muttafaq alaih, baris pertama telah dijelaskan (2081).

120. Ta'ziah (Melawat Keluarga Mayit)
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2087. Dari Qurrah bin lyas, ia berkata, “Nabi SAW ketika sedang
duduk, beberapa orang dari sahabatnya duduk menemaninya, dan di
antara mereka ada%egorang yang memiliki anak yang masih kecil
mendatangi beliau dari belakang punggung, lalu beliau mendudukkan
di hadapannya, lalu —pada suatu hari- anak itu meninggal dunia. Maka
orang tersebut berhalangan untuk menghadiri majelis karena ingat
anaknya, ia bersedih atas kematiannya. Lalu Nabi SAW merasa
kehilangan dan bertanya, “Mengapa aku tidak melihat si fulan?”
mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, Anak kecilnya yang engkau
lihat telah meninggal dunia,” lalu Rasulullah bertemu dengannya dan
bertanya tentang anaknya? ia memberitahukan bahwa anaknya telah
meninggal dunia, lalu beliau melawatnya, kemudian bersabda,
“Wahai fulan, Manakah yang lebih engkau cintai, engkau menikmati
umurmu bersamanya? Atau kelak engkau tidak mendatangi salah satu
pintu surga kecuali engkau mendapatkan ia telah mendahuluimu lalu
membukakannya untukmu?”’

Dia menjawab, “Wahai Nabi Allah, bahkan ia mendahuluiku menuju
pintu surga lalu ia membukakannya untukku lebih aku cintai.” Beliau
bersabda, “Maka itu bagimu.”

Shahih: Telah disebutkan secara ringkas (1869).

121. Hal Lain
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2088. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Malaikat maut pernah diutus
untuk menemui Musa —alaihis-salam—. Setelah malaikat ia datang
menemuinya, Musa memukulnya, lalu matanya buta sebelah dan ia
kembali menemui Rabbnya seraya berkata, “Engkau telah mengutusku
untuk menemui seorang hamba yang tidak menginginkan kematian.”
Maka Allah —Azza wa Jalla— mengembalikan matanya dan
berfirman, “Kembalilah dan katakan kepadanya, ‘“Hendaklah
meletakkan tangannya di atas punggung sapi jantan, maka yang
ditutup oleh tangannya adalah bagiannya dan setiap rambut —yang
ditutup tangannya sama dengan masa— satu tahun.” ia bertanya,
“Wahai Rabbku, kemudian apa?”’ Dia berfirman, “Kematian.” ia
berkata, “Sekarang, lalu ia memohon kepada Allah —Azza wa Jalla—
agar didekatkan dari bumi yang disucikan sejauh lemparan batu.”
Rasulullah SAW bersabda, “Andai aku berada di sana, niscaya akan
aku perlihatkan kuburannya kepada kalian di samping jalan di bawah
bukit merah.”
Shahih: Al Bukhari (1339 dan 2407) dan Muslim (7/99-100).
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2089. Dari Thalhah bin Ubaldullah, bahwa seorang Badui menemui
Rasulullah SAW dengan rambut kusut, lalu bertanya, “Wahai
Rasulullah, Beritahukanlah kepadaku shalat apa yang Allah wajibkan
atas diriku?” Beliau menjawab, “Shalat lima waktu, kecuali jika
engkau  sedikit ~mengerjakan yang sunnah.” la bertanya,
“Beritahukanlah kepadaku puasa apa yang Allah wajibkan atas
diriku?” beliau menjawab, “Puasa di bulan Ramadhan, kecuali jika
engkau  sedikit ~mengerjakan yang sunnah.” la  bertanya,
“Beritahukanlah kepadaku apa yang Allah wajibkan atas diriku berupa
zakat?” Maka Rasulullah SAW memberitahukan kepadanya tentang
svari’at Islam, lalu ia berkata, “Demi Dzat yang telah memuliakanmu,
aku tidak akan mengerjakan yang sunnah sedikit pun, serta tidak akan
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mengurangi dari apa yang Allah wajibkan atas diriku sedikit pun!
Maka Rasulullah SAW bersabda, “la beruntung jika benar, atau ia
akan masuk surga jika benar.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah dijelaskan (457).
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2090. Dari Anas, ia berkata, “Dalam Al Qur'an kita dilarang bertanya
kepada Nabi SAW tentang sesuatu. Sangat mengherankan kami jika
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ada scorang yang berakal dari penduduk kampung datang lalu
bertanya kepada beliau. Lalu ada seorang dari penduduk kampung
datang seraya berkata, “Wahai Muhammad, utusanmu telah datang
kepada kami, lalu ia memberitahukan kepada kami bahwa kamu
menganggap Allah —Azza wa Jalla— telah mengutusmu?” Beliau
menjawab, “Benar.” ia bertanya, “Lalu siapa yang telah menciptakan
langit?” Beliau menjawab, “Allah.” ia bertanya, “Siapakah yang telah
menciptakan bumi?” Beliau menjawab, “Allah.” la bertanya,
“Siapakah yang telah menegakkan gunung-gunung?” Beliau
menjawab, “Allah.” la bertanya, “Siapa yang telah menjadikan
berbagai manfaat di dalamnya.” Beliau menjawab, “Allah.” Ia
bertanya, “Demi Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi,
menegakkan gunung-gunung dan menjadikan manfaat di dalamnya,
Apakah Allah telah mengutusmu?” Beliau menjawab, “Ya.” ia
bertanya, “Dan, utusanmu menganggap bahwa kita diwajibkan untuk
mengerjakan shalat lima waktu dalam sehari semalam?” Beliau
menjawab, “Benar.” la bertanya, “Maka demi Dzat yang telah
mengutusmu, apakah Allah memerintahkanmu untuk mengerjakan hal
ini?” Beliau menjawab, “Ya.” Ia bertanya, “Utusanmu menganggap
bahwa kita berkewajiban untuk mengeluarkan zakat harta benda kita?”
Beliau menjawab, “Benar.” la bertanya, “Demi Dzat yang telah
mengutusmu, Apakah Allah telah memerintahkanmu untuk
melakukan hal ini?” beliau menjawab, “Ya.” la bertanya, “Utusanmu
menganggap bahwa kita berkewajiban untuk menunaikan haji bagi
siapa yang mampu mengadakan perjalanannya?” Beliau menjawab,
“benar.” la bertanya, “Demi Dzat yang telah mengutusmu, apakah
Allah telah memerintahkanmu untuk melakukan hal ini?” Beliau
menjawab, “Ya.” la berkata, “Demi Dzat yang telah mengutusmu
dengan kebenaran, sunngguh aku tidak akan menambah sedikitpun
atas semua itu dan tidak akan menguranginya.” Setelah ia pergi, Nabi
SAW bersabda, “Sungguh jika ia benar, niscaya akan masuk surga.”

Shalih: At-Tirmidzi (623) dan muttafaq alaih.
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2091. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika kaml sedang duduk d1
masjid, datanglah seseorang dengan menaiki seekor unta, lalu ia
menderumkannya di masjid, kemudian mengikatnya lalu bertanya
kepada mereka, “Manakah di antara Kkalian yang bernama
Muhammad?” dan Rasulullah SAW sedang bersandar di antara
mereka, kami berkata kepadanya, “Orang putih yang sedang bersandar
ini.” Orang tersebut berkata kepada beliau, “Wahai anak Abdul
Muththallib.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Aku relah menjawab
panggilanmu.” Orang itu berkata, “Sungguh aku akan bertanya
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kepadamu wahai Muhammad, dan menekanmu dalam bertanya, maka
janganlah engkau marah! Beliau bersabda, “Tanyakanlah apa yang
terlintas dalam pikiranmu.” Lalu orang itu bertanya, “Aku bersumpah
atas nama Rabbmu dan Rabb orang-orang sebelum kamu, apakah
Allah telah mengutusmu kepada seluruh manusia?” Maka Rasulullah
SAW menjawab, “Yq Allah, ya.” ia bertanya, “Aku bersumpah atas
nama Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk mengerjakan
shalat lima waktu dalam sehari semalam? Rasulullah SAW menjawab,
“Ya Allah, Ya.” ia bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah,
apakah Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada bulan ini
setiap tahun.” Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” ia
bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah
memerintahkanmu untuk untuk mengambil zakat ini dari orang-orang
kaya di antara kami, lalu dibagikan kepada orang-orang fakir di antara
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” Orang itu berkata,
“Aku beriman dengan apa yang telah engkau bawa dan aku adalah
utusan kaumku yang mereka berada di belakangku. Aku adalah
Dhimam bin Tsa’labah berasal dari Bani Sa’d bin Bakr.”

Shahih: Ibnu Majah (1402) dan Muttafaq alaih.
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2092. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Ketika kami sedang duduk di
samping Rasulullah SAW di masjid, masuklah seorang dengan
menaiki seekor unta, lalu ia menderumkan untanya kemudian
mengikatnya, lalu berkata, “Manakah di antara kalian yang bernama
Muhammad?” dan beliau saat itu sedang bersandar di antara mereka.
lalu kami katakan, “Orang putih yang sedang bersandar ini.” Orang
tersebut berkata kepada beliau, “Wahai anak Abdul Muththallib.”
Maka Rasulullah SAW  bersabda, “Adku teluh menjawab
panggilanmu.” Orang itu berkata, “Sungguh aku akan bertanya
kepadamu wahai Muhammad, dan menekanmu dalam bertanya.”
Beliau bersabda, “Tanyakanlah apa yang terlintas dalam pikiranmu.”
Lalu orang itu bertanya, “Aku bersumpah atas nama Rabbmu dan
Rabb orang-orang sebelum kamu, apakah Allah telah mengutusmu
kepada seluruh manusia?” Maka Rasulullah SAW menjawab, “Ya
Allah, ya.” la bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah
Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada bulan ini setiap
tahun.” Rasulullah SAW menjawab, "Ya Allah, Ya.” ia bertanya,
“Aku  bersumpah atas nama Allah, apakah Allah telah
memerintahkanmu untuk untuk mengambil zakat ini dari orang-orang
kaya di antara kami lalu dibagikan kepada orang-orang fakir di antara
kami? Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, Ya.” Orang itu berkata,
“Aku beriman dengan apa yang telah engkau bawa dan aku adalah
utusan kaumku yang mereka berada di belakangku. Aku adalah
Dhimam bin Tsa’labah berasal dari Bani Sa’d bin Bakr.”
Shakik: \Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2093. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Ketika Nabi bersama para
sahabat, datanglah seorang dari penduduk kampung seraya bertanya,
“Manakah di antara kalian yang menjadi anak Abdul Muththalib?”
Mereka menjawab, “Orang putih yang sedang bersandar ini!” Hamzah
(perawi hadits ini) berkat, “Orang putih artinya putih kemerah-
merahan”. Lalu ia berkata, “Sungguh aku akan bertanya kepadamu
dan menekanmu dalam bertanya.” Beliau bersabda, “Tanyakanlah
apa yang terlintas dalam pikiranmu.” Lalu orang itu bertanya, “Aku
bertanya kepadamu atas nama Rabbmu dan Rabb orang-orang
sebelum kamu, Apakah Allah telah mengutusmu?” Maka beliau
menjawab, “Ya Allah, ya.” la bertanya, “Aku bersumpah atas nama
Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk mengerjakan
shalat lima waktu dalam sehari semalam?" Rasulullah SAW
menjawab, “‘Ya Allah, Ya.” 1a bertanya, “Aku bersumpah atas nama
Allah, apakah Allah telah memerintahkanmu untuk berpuasa pada
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bulan ini setiap dua belas bulan (satu tahun)?” beliau menjawab, “Ya
Allah, Ya.” la bertanya, “Aku bersumpah atas nama Allah, apakah
Allah telah memerintahkanmu untuk menunaikan haji ke Baitullah ini
bagi orang yang mampu mengadakan perjalanannya? Beliau
menjawab, “Ya Allah, Ya.” la berkata, “Maka sungguh aku telah
beriman dan bersedekah dan aku adalah Dhimam bin Tsa’labah.”
Sanad-nya Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

2. Bab: Keutamaan dan Sikap Dermawan dalam Bulan
Ramadhan
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2094. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa ia berkata, “Rasulullah SAW
adalah manusia paling dermawan dan beliau akan tampak lebih
dermawan pada bulan Ramadhan; ketika Jibril menemuinya. Jibril
menemuinya setiap malam pada bulan Ramadhan dan mengajarkan Al
Qur'an.” Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW ketika ditemui
Jibril —alaihis-salam— lebih dermawan dalam hal kebaikan daripada
angin yang berhembus.”
Shahih: Irwa” Al Ghdlil (888) dan Muttafaq alaih.
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2095. Dari Aisyah, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW melaknat
dengan suatu laknat yang disebut-sebut. Ketika waktu untuk bertemu
dengan Jibril alaihis-salam yang akan mengajarinya telah dekat,
beliau lebih dermawan dalam hal kebaikan daripada angin yang
berhembus.”

Sanad-nya shahih.

3. Bab: Keutamaan Bulan Ramadhan
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2096. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika
masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka ditutup, dan syetan-syetan dibelenggu.”

Shahih: Ash-Shahihah (1307) dan Muttafaq alaih.
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2097. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka ditutup, dan syetan-syetan dibélenggu. 7

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

4. Bab: Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perz!wi) Berdasarkan
. Riwayat Az-Zuhri qa’jam Hadits Ini
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2098. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, *Jika
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2099. Dart Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, *“‘Jika
Ramadhan tiba, pintu-pintu rahmat dibuka dan pintu-pintu neraka
Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2100. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika
—bulan— Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.”

Shahih: 1ihat hadits sebelumnya.
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2101. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Jika
masuk bulan Ramadhan, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu
neraka ditutup, dan syetan-syetan dirantai.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2102. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAV\’/ bersal;c;a, “Inilah
bulan Ramadhan telah datang kepada kalian, di dalumnya pintu-pintu

surga dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup, dan syetan-syetan
dirantai.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.

5. Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
' Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits Ini
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2103. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW menganjurkan untuk
melaksanakan giyamullail di —bulan— Ramadhan tanpa anjuran kuat
(bukan yang menunjukkan keharusan) dan bersabda, “Jika masuk
—bulan— Ramadhan tiba, pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu

neraka Jahim ditutup, dan syetan-syetan dirantai didalamnya. '
Shahih: At-Taliqg Ar-Raghib (2/64-63) dan Muslim.
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2104. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
masuk —bulan— Ramadhan, pintu-pintu rahmat dibuka dan pintu-
pintu neraka Jahanam ditutup, dan syetan-syetan dirantai.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2105. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Ramadhan telah datang kepada kalian, —ia adalah— bulan berkah,
Allah —Azza wa Jalla— telah mewajibkan kepada kalian berpuasa.
Di dalamnya pintu-pintu langit dibuka, pintu-pintu neraka Jahim
ditutup dan syetan-syetan pembangkang belenggu. Demi Allah di
dalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu bulan.
Barangsiapa yang tidak mendapatkan kebaikannya, maka sungguh ia
tidak mendapatkannya.”

Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/69).
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2106. Dari Arjafah, ia berkata: Kami pernah mengunjungi Utbah bin
Farqad, lalu kami saling mengingatkan bulan Ramadhan, kemudian ia
bertanya, “Apa yang Kkalian ingat?” kami menjawab, “Bulan
Ramadhan.” Ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda,
“Di dalamnya pintu-pintu surga dibuka dan pintu-pintu neraka
ditutup, syetan-syetan dibelenggu dan setiap malam ada seorang
penyeru memanggil, 'Wahai orang yang mencari kebaikan kemarilah,
wahai orang yang mencari kejahatan berhentilah'.”

®

-\

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2107. Dari Arfajah, ia berkata: Aku pernah berada di rumah Utbah bin
Farqad, lalu aku ingin menceritakan suatu hadits. Dan, di sana ada
seorang sahabat Nabi SAW, sepertinya ia lebih pantas untuk
menceritakan hadits tersebut daripada aku. Maka orang itu
menceritakan hadits dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Di —bulan—
Ramadhan pintu-pintu langit dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup,
Setiap syetan yang membangkang dibelenggu dan seorang penyeru
memanggil setiap malam, 'Wahai orang yang mencari kebaikan,
kemartlah, wahai orang yang mencari kejahatan tahanlah
(berhentilah)’.”
Sanad-nya shahih.
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6. Keringanan Pada Bulan Ramadhan

¢

\,\nuoﬁ;ubudﬁpb\)\.@)u\fm )L@\I\

P

2109. Dari Ibnu Abbas. ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada
seorang wanita dari Anshar, “Jika Ramadhan —tiba—, maka
tunaikanlah ibadah Umrah di dalamnya, karena umrah di dalamnya
sebanding dengan satu kali haji.”

Shahih: Tbnu Majah (2994) dan Muttafaq alaih.

7. Perbedaan Dalam Ru’yah (Melihat Hilal) yang Terjadi Pada
Penduduk Wilayah yang Berbeda
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2110. Dari Kuraib, bahwa Ummul Fadhl mengutusnya untuk menemui
Mu’awiyah di Syam, ia menuturkan, “Maka aku datang ke Syam, lalu
menyelesaikan keperluannya. Hilal Ramadhan nampak jelas atas
diriku ketika aku berada di Syam, dan aku melihat hilal pada-malam
jum’at. Kemudian aku datang ke Madinah di akhir bulan, lalu aku
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bertanya kepada Abdullah bin Abbas, kemudian ia menyebutkan hilal
dan bertanya, “Kapan kalian melihat?" Aku menjawab, “Kami
melihatnya pada malam jum’at.” la bertanya, “Kamu melihatnya pada
malam jum’at?” aku menjawab, “Ya, dan orang-orang melihatnya,
lalu mereka berpuasa dan Mu’awiyah pun berpuasa.” Dia berkata,
“Tetapi kami melihatnya pada malam sabtu! Maka kita tetap berpuasa
hingga kita menggenapkan tiga puluh hari atau ketika kita melihatnya
—lagi—.” Aku bertanya, “Tidakkah kita merasa cukup dengan ru’yah
Mu’awiyah dan sahabatnya?” ia menjawab, “Tidak, demikianlah
Rasulullah SAW memerintahkan kita.”

Shahih: At-Tirmidzi (696) dan Muslim.

8. Bab: Diterimanya Persaksian Seorang Laki-Laki Atas Adanya
Hilal Bulan Ramadhan dan Pejelasan Tentang Perbedaan (Para
Perawi) Berdasarkan Riwayat Sufyan dalam Hadits Simak
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2115. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, bahwa ia
berkhutbah di hadapan manusia di hari yang diragukan untuk berpuasa
di dalamnya. Lalu ia berkata, “Ketahuilah sesungguhnya aku pernah
duduk bersama sahabat Rasulullah SAW, dan aku bertanya kepada
mereka. Mereka menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Berpuasalah kalian karena melihatnya, berbukalah kalian
karena melihatnya dan sembelihlah kurban karena melihatnya pula.

Jika —hilal— itu tertutup dari pandangan kalian, maka
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sempurnakanlah menjadi tiga puluh hari, jika ada dua orang saksi,
maka berpuasa dan berbukalah kalian.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (909).

9. Menggenapkan Bulan Sya’ban Menjadi Tiga Puluh Jika Ada
Mendung dan Penjelasan Tentang Perbedaan di antara Orang-
Orang yang Menukil Hadits Tersebut dari Abu Hurairah
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2116. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian
karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan
kalian, maka hitunglah tiga puluh hari.”

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (1099) dan Muttafaq alaih.
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2117. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Berpuasalah karena kalian melihatnya dan berbukalah kalian
karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan
kalian, maka perkirakanlah menjadi tiga puluh hari.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.

10. Bab: Pejelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi)
Berdasarkan Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits Ini

£
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2118. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika
kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian,
maka berpuasalah tiga puluh hari.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/3-4) dan Muslim.
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2119. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “Jika kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika
kalian melihatnya, maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari
panduangan kalian, maka perkirakanlah untuknya.”

Shkahih.
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2120. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW menyebutkan
Ramadhan, lalu bersabda, “Janganlah kalian berpuasa hingga kalian
melihat hilal dan janganlah berbuka hingga kalian melihatnya. Jika
—hilal— tertutup dari pandangan kalian, maka perkirakanlah
sntuknya.”
Shkahih: Mutiafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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11. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Ubaidillah bin Umar dalam Hadits Ini
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2121. Dari Ibnu Umar. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya dan janganlah berbuka
kingga kalian melihatnya. Jika —hilal— tertutup dari pandangan
kalian, maka perkirakanlah untuknya.

Shahih: Irnva™ Al Ghalil (903) dan Muttafaq alaih.
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Z122. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menyebutkan
hilal, lalu bersabda, “Jika kalian melihatnya, maka berpuasalah dan
Jika kalian »néelihatnya maka berbukalah. Jika tertutup dari

pandangan kalian, maka hitunglah menjadi tiga puluh hari.”
Shahih: Irva’ Al Ghalil (4/4) dan Muslim.

12. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Amru bin Dinar dalam Hadits Ibnu Abbas Mengenai
Hal Ini
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2123. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah kalian
karena melihatnya pula. Jika —hilal— tertutup dari pandangan
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kalian, maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh
hari.”
Shahih: Lihat hadits selanjutnya.
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2124. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku heran terhadap orang yang
mendahului bulan, padahal Rasulullah SAW telah bersabda, “Jika
kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya,
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian,
maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh hari.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/5-6).

13. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Manshur dalam Hadits Rib’i Mengenai Hal Ini
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2125. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dari Rasulullah SAW, beliau
bersabda, “Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) hingga
kalian melihat hilal sebelumnya atau menyempurnakan bilangan,
kemudian  berpuasalah  kalian  hingga melihat  hilal  atau
menyempurnakan bilangan —bulan— sebelumnya.”

Shahih: Irwa” Al Ghalil (4/8) dan Shahih Abu Daud (2015).
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2126. Dar1 sebagian para sahabat Nabi SAW, ia berkata: Rasulullah
SAW bersabda, “Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan)
hingga kalian menyempurnakan bilangan —bulan— atau melihat
hilal —sebelumnya—, kemudian berpuasalah kalian dan janganlah
berbuka hingga kalian melihat hilal atau menyempurnakan bilangan
—bulan— menjadi tiga puluh.”

Shahih: Sumber yang sama.
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2127. Dari1 Rib’i, 1a berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian
melihat hilal, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya, maka
berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian, maka
sempurnakanlah —hitungan— bulan Sya’ban menjadi tiga puluh
—hari—, kecuali jika kalian melihat hilal sebelum itu, kemudian
berpuasalah di bulan Ramadhan tiga puluh hari kecuali jika kalian
melihat hilal sebelum itu.”

ol i

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2128. Dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Berpuasalah kalian karena melihatnya dan berbukalah karena
melihatnya pula. Jika ada awan menghalangi antara kalian dan hilal,
maka sempurnakanlah bilangan —bulan— dan janganlah kalian
meﬁéhadap bulan (selanjutnya).”

Shahih: Ash-Shahihah (1917), Irwa” Al Ghalil (4/5) dan Shahih Abu
Daud (2016).
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2129. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
"Janganlah kalian berpuasa sebelum Ramadhan, berpuasalah kalian
karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya. Jika ada
mendung yang menghalangi dibawahnya, maka sempurnakanlah
bilangan —bulan— menjadi tiga puluh hari.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

14. Berapakah Bilangan Hari dalam Satu Bulan? Dan Penjelasan
Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat
Az-Zuhri dalam Hadits Ini dari Aisyah
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2130. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW bersumpah untuk
tidak menemui istrinya selama satu bulan, lalu beliau tinggal (melalui)
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selama dua puluh sembilan hari?! aku kemudian bertanya, “Bukankah
engkau telah bersumpah —untuk tidak menemui istri-istri engkau—
selama satu bulan? Lalu aku menghitung hari-hari itu sebanyak dua
puluh sembilan hari!” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan
dua puluh sembilan hari.”

Shahih: Tbnu Majah (2059-2060) dan Muttafaq alaih.
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2131. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku masih tetap bersemangat
untuk bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang dua orang dari
istri Rasulullah SAW yang Allah berfirman kepada keduanya, "Jika
kamu berdua bertaubat kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu
berdua telah condong (untuk menerima kebaikan).” (Qs. At-Tahriim
[66]: 4). Dan ia menyebutkan hadits ini. Ia berkata di dalam hadits
tersebut, “Maka Rasulullah SAW menjauh dari istri-istrinya karena
pembicaraan itu; ketika Hafshah menyebarkannya kepada Aisyah,
yaitu selama dua puluh sembilan malam. Aisyah berkata: Beliau
bersabda, “Aku tidak akan masuk menemui mereka selama satu
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bulan. ” Karena besarnya kemarahan beliau terhadap mereka, ketika
Allah —Azza wa Jalla— menceritakan kepada beliau apa yang terjadi
pada mereka. Setelah dua puluh sembilan malam berlalu, beliau
masuk menemui Aisyah, dan dengannyalah beliau memulainya,
kemudian Aisyah berkata kepada beliau, “Sesungguhnya engkau telah
bersumpah wahai Rasulullah, untuk tidak masuk menemui kami
selama satu bulan, dan kami memasuki pagi hari dari dua puluh
sembilan malam, kami menghitungnya sebagai bilangan (satu bulan),
maka Rasulullah SAW bersabda, “Saru bulan duapuluh sembilan
malam.”

Shahih: Munafaq alaih.

15. Penjelasan Hadits Ibnu Abbas dalam Hal Ini
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2132. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jibril

—alaihis-salam— telah datang kepadaku, lalu ia berkata, 'Satu bulan

dua puluh sembilan hari’"
Sanad-nya shahih.
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2133. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Satu
bulan dua puluh sembilan hari.”
Shahih.
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16. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Ismail Mengenai Hadits Sa’d bin Malik dalam Hal Ini
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2134. Dari Sa’d bin Abu Wagqash, dari Nabi SAW, bahwa beliau
menepukkan satu tangannya pada yang lain dan bersabda, “Satu bulan
itu begini, begini dan begini.” Beliau mengurangi satu jari pada
tepukan yang ke tiga.
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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2135. Dari Sa'd, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu

begini, begini dan begini.” Yakni dua puluh sembilan.

Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya
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2136. Dari Muhammad bin Sa’d bin Abu Wagash, ia berkata,
Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan itu begini, begini dan begini.”
Muhammad bin Ubaid (perawi hadits ini) menepukkan tangannya
untuk menggambarkannya tiga kali, kemudian yang ketiga kalinya ia
menggenggam ibu jari tangan kiri.
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.
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17. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Yahya bin Abu Katsir Mengenai Hadits Abu Salamah
dalam Hal Ini
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2137. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Saru
bulan bisa dua puluh sembilan hari dan bisa tiga puluh hari, jika
kalian melihatnya, maka berpuasalah dan jika kalian melihatnya
maka berbukalah. Jika —hilal— tertutup dari pandangan kalian,
maka sempurnakanlah bilangan —bulan— menjadi tiga puluh.”
Sanad-nya shahih.
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2138. Dari Abdullah —yaitu Ibnu Umar—, ia berkata: Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Satu bulan kadang-kadang
duapuluh sembilan hari.”
Shahih: Irwa" Al Ghalil (4/9), Shahih Abu Daud (2009) dan Muttafaq
alaih.
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2139. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Sesungguhnya kita adalah umat yang Ummi (buta huruf), kita tidak
bisa menulis dan tidak bisa menghitung, satu bulan itu begini, begini
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dan begini —tiga kali— hingga beliau menyebutkan dua puluh
sembilan hari.”
Shahih: Shahih Abu Daud (2008) dan Muttafaq alaih.
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2140. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya kita adalah umat yang Ummi (buta huruf), kita tidak
bisa menghitung dan tidak bisa menulis, satu bulan itu begini, begini
dan begini —dan beliau menggenggam ibu jari di saat menyebutkan
yang ketiga kalinya— dan satu bulan itu begini, begini dan begini,
genap tiga pulluh hari.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan.
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2141. Dari Syu’bah, dari Jaba]ah, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW,
beliau bersabda, “Satu bulan itu begini.” Syuwbah menggambarkan
dari gambaran Jabalah, dari gambaran Ibnu Umar, yaitu: dua puluh
sembilan hari, sebagaimana diceritakan dari pelakunya, dua kali
dengan jari-jari kedua tangannya dan di saat yang ketiga kalinya
beliau mengurangi satu jari dari jari-jari kedua tangannya.

Shahih: Telah disebutkan.
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2142 Dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Saru

bulan dua puluh sembilan hari.”

Shahih: Mutiafaq alaih. Telah disebutkan.

18. Anjuran Untuk Makan Sahur
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2143. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Makan

sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat
berkah.”

Hasan shahih.
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2145. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Makan
sahurlah kalian, karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat
berkah.”

Shahih: ITbnu Majah (1692) dan Muttafaq alaih.

19. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman dalam Hadits Ini
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2146. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu
terdapat berkah.”

Shahih: Ar-Raudh An-Nadhir (49-1100).
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2147. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Makan sahurlah kalian karena
sesungguhnya dalam sahur itu terdapat berkah.” -
Shahih: Mauquf, dan yang marfu’ lebih shahih.
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2148. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Makan
sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu terdapat
berkah.”

Shahih: 1ihat sumber yang sama.
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2149. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu
terdapat berkah.”

Shahih: 1ihat hadits sebelumnya.
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2150. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Makan sahurlah kalian karena sesungguhnya dalam sahur itu
terdapat berkah.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

20. Mengakhirkan Sahur dan Pejelasan Tentang Perbedaan (Para
Perawi) Berdasarkan Riwayat Zirr dalam Hal Ini
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2151. Dari Zirr, ia berkata: Kami bertanya kepada Hudzaifah, “Pada
saat apakah engkau makan sahur bersama Rasulullah SAW? ia
menjawab, “Yaitu siang, hanya saja matahari belum terbit.”
Sanad-nya hasan.
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2152. Dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata, “Aku pernah makan sahur
bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar untuk melaksanakan
shalat, setelah sampai di masjid, kami shalat dua raka’at, lalu shalat
didirikan dan tidak ada di antara keduanya kecuali waktu yang sangat
pendek.”

Sanad-nya Shahih: Kemungkinan hadits ini sebagai illar bagi hadits
sebelumnya.
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2153. Dari Shilah bin Zufar, ia berkata. “Aku pernah makan sahur
bersama Hudzaifah, kemudian kami keluar ke masjid, lalu kami shalat
dua raka’at, kemudian shalat didirikan, dan kami pun melaksanakan
shalat.”

Sanad-nya Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

21. Jarak Antara Sahur dan Shalat Subuh
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2154. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, "Kami makan sahur bersama
Rasulullah SAW, kemudian kami berdiri untuk melaksanakan shalat."
Aku bertanya, “Berapa jarak antara keduanya?” ia menjawab,

“Seukuran orang membaca lima puluh ayat.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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22. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Hisyam dan
Said Berdasarkan Riwayat Qatadah dalam Hal Ini
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2155. Dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami pernah makan sahur
bersama Rasulullah SAW, kemudian kami berdiri untuk
melaksanakan shalat. Aku bertanya (ada anggapan bahwa yang
bertanya adalah Anas), "Berapa jarak di antara hal tersebut?” ia
menjawab, “Seukuran orang membaca lima puluh ayat.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2156. Dari Anas —Radhiyallahu anhu—, ia berkata, Rasulullah SAW
dan Zaid makan sahur, kemudian keduanya berdiri, lalu masuk —ke
dalam masjid— untuk melaksanakan shalat Subuh, kemudian kami
katakan kepada Anas, 'Berapa lama antara kalian berdua selesai
makan sahur dan masuknya kalian untuk melaksanakan shalat

Subuh?' ia berkata, 'Seukuran orang membaca lima puluh ayat'."
Shahih: Muttafaq alaih

23. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Sulaiman bin Mahran dalam Hadits Aisyah Mengenai
Mengakhirkan Sahur dan Perbedaan Lafazh Mereka.
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2157. Dari Abu Athiyyah, ia berkata, Aku berkata kepada Aisyah, “Di
antara kita ada dua orang dari sahabat Nabi SAW, salah seorang dari
keduanya menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur, sedangkan
yang lain mengakhirkan berbuka dan menyegerakan sahur?” ia
bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang menyegerakan berbuka
dan mengakhirkan sahur?” Aku menjawab, “Abdulah bin Mas’ud.” ia
berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW melakukannya.”
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Shahih: At-Tirmidzi (705) dan Muslim.
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2158. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah, “Di
antara kita ada dua orang, salah seorang dari keduanya menyegerakan
berbuka dan mengakhirkan sahur, sedangkan yang lain mengakhirkan
berbuka dan menyegerakan sahur?” la bertanya, “Siapakah di antara
Keduanya yang menyegerakan berbuka dan mengakhirkan sahur?”
Aku menjawab, “Abdulah bin Mas’ud.” la berkata, “Demikianlah
Rasulullah SAW melakukannya.”
Siahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2159. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masruq masuk
menemui Aisyah, lalu Masruq berkata kepadanya, “Ada dua orang
dari sahabat Nabi SAW, keduanya tidak pernah ketinggalan
melakukan kebaikan. Salah seorang dari keduanya menyegerakan
shalat dan berbuka, sedangkan yang lain mengakhirkan shalat dan
berbuka?” 1la bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang
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menycgerakan shalat dan berbuka?” Masruq menjawab, “Abdulah bin
Mas’ud.” Aisyah berkata, “Demikianlah Rasulullah SAW
melakukannya.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2160. Dari Abu Athiyyah, ia berkata: Aku dan Masruq masuk
menemui Aisyah, lalu kami berkata kepadanya, “Wahai Ummul
Mukminin, ada dua orang dari sahabat Nabi SAW; salah seorang dari
keduanya menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat,
sedangkan yang lain mengakhirkan berbuka dan mengakhirkan
shalat?” la bertanya, “Siapakah di antara keduanya yang
menyegerakan berbuka dan menyegerakan shalat?” Kami menjawab,
“Abdulah bin Mas’ud.” Aisyah berkata, “Demikianlah Rasulullah
SAW melakukannya. Sedangkan yang lain ialah Abu Musa
—radhiyallaahu 'anhuma—.”
Shahih: Muslim. Lihat hadits sebelumnya.

24. Keutamaan Makan Sahur
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2161. Dari salah seorang sahabat Nabi SAW, ia berkata: Aku pernah
masuk menemui Nabi SAW saat beliau sedang makan sahur, lalu
beliau bersabda, “Sesungguhnya itu adalah berkah yang Allah
berikan kepada kalian, maka janganlah kalian meninggalkannya.”
Shahih: At Ta'liqg Ar-Raghib (2/94).

25. Ajakan Untuk Makan Sahur
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2162. Dari Al Irbadh bin Sariyah, ia berkata: Aku mendengar

Rasulullah SAW di mana beliau mengajak makan sahur di bulan

Ramadhan, beliau bersabda, “Kemarilah kalian menuju makan yang

diberkahi.”

Shahih: At Ta'liq ‘Ala Ibni Khuzaimah (3/214), At-Ta'liq Ar-Raghib
(2/93) dan Shahih Abu Daud (2030).

26. Makna Makan Sahur
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2163. Dari Al Miqdam bin Ma’dikarib, dari Nabi SAW, beliau
bersabda, “Hendaknya kalian makan pada waktu sahur, karena itu

adalah makan yang diberkahi.”
Sanad-nya shahih.
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2164. Dari Khalid bin Ma’dan, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda
kepada seseorang, “‘Kemarilah kamu menuju makan yang diberkahi.”
—Maksudnya; sahur—.

Shahih.

27. Perbedaan Antara Puasa Kita dan Puasa Ahli Kitab
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2165. Dari Amru bin Al Ash, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya perbedaan antara puasa kita dan puasa ahli kitab
adalah makan sahur.”
Shahih: At-Tirmidzi (712) dan Muslim.

28. Sahur Dengan Makanan yang Terbuat dari Tepung dan
Kurma
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2166. Dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda —ketika
sahur—, “Wahai Anas, aku ingin berpuasa, berilah sedikit makanan.”
Lalu aku datang dengan membawa kurma dan wadah yang berisi air
—yaitu setelah Bilal adzan—. Lalu beliau bersabda, “Wahai Anas,
lihatlah seorang yang —mau— makan bersamaku.” Maka aku
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memanggil Zaid bin Tsabit, lalu ia datang dan berkata, “Aku sudah
minum seteguk minuman yang terbuat dari tepung dan aku ingin
berpuasa.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “Adku juga ingin
berpuasa.” Lalu beliau sahur bersamanya, kemudian berdiri lalu
shalat dua raka’at, kemudian keluar untuk melaksanakan shalat.”
Sanad-nya shahih.

29. Penafsiran Firman Allah Ta'ala,
“Dan makan serta minumlah hingga terang bagimu benang putih
dari benang hitam, yaitu fajar.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 187)
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2167. Dari Al Barra® bin Azib, bahwa salah seorang dari mereka jika
tidur sebelum makan malam, maka tidak boleh baginya makan
apapun, dan tidak boleh minum pada malam itu serta pada hari itu,
mulai pagi sampai matahari terbenam. Hingga turun ayat ini, “Dan
makan serta minumlah.” Sampai firman Allah, “benang hitam.” Dia
mengatakan, “Ayat ini turun berkenaan dengan masalah Abu Qais bin

Amr, saat ia menemui istrinya setelah maghrib, sedangkan ia dalam
keadaan berpuasa, lalu ia bertanya, “Apakah ada sesuatu?” Istrinya

168 — Shahih Sunan An-Nasa'i



menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa, tetapi aku akan keluar
mencari makan malam untukmu”, lalu ia keluar, sementara Abu Qais
merebahkan kepalanya lalu tidur. kemudian istrinya pulang dan
mendapatinya sedang tidur, lalu ia membangunkannya, namun ia tidak
makan sedikitpun, ia melalui waktu malam dan pagi dalam keadaan
berpuasa, hingga pertengahan siang, lalu ia pingsan. Kejadian tersebut
sebelum ayat ini turun, lalu Allah menurunkan ayat tersebut tentang
dirinya.”

Shahih: At-Tirmidzi (316) dan Al Bukhari.
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2168. Dari Adi bin Hatim, bahwa ia pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang firman Allah Ta'ala, “Hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam.” (Qs. Al Baqarah [2]: 187) Beliau
bersabda, “Yaitu hitamnya malam dan putihnya siang.”
Shahih: Shahih Abu Daud (3162).

30. Ciri-ciri Waktu Fajar?
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2169. Dari Samurah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Sesungguhnya Bilal adzan di waktu malam, untuk membangunkan
orang yang tidur di antara kalian, dan mengembalikan orang yang
sedang shalat di antara kalian -—agar beristirahat dan

mempersiapkan segala sesuatu sebelum wasuknya waktu fajar—. Saat
Jajar bukan mengatakan begini —beliau mengisyaratkan dengan
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telapak tangannya, sebab kemunculan fajar tidak seperti itu— tetapi
waktu fajar ialah dengan mengatakan begini —beliau mengisyaratkan
dengan dua jari telunjuk—.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (640).
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2170. Dari Samurah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah kalian tertipu adzan Bilal dan juga dengan warna putih
ini, hingga fajar bersinar begini dan begini.” Artinya: cahaya yang
melintang.”
Abu Daud (salah seorang perawi hadits ini) berkata: “Dan, beliau
membentangkan kedua tangannya ke arah kanan dan ke arah kiri
dengan memanjangkan kedua tangannya.”
Shahih: At-Tirmidzi (709) dan Muslim.

31. Berpuasa Sebelum Bulan Ramadhan
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2171. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Janganlah kalian mendahului dengan berpuasa sebelum bulan
(Ramadhan), kecuali orang yang biasa berpuasa dan hari itu
bertepatan dengan waktu puasanya.”

Shahih: Tonu Majah (1650) dan Muttafaq alaih.
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32. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Yahya bin Abu Katsir dan Muhammad bin Amr atas
Riwayat Abu Salamah dalam Hadits Tersebut
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2172. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,"
“Janganlah sekali-kali seseorang mendahului bulan (Ramadhan)
dengan (berpuasa) sehari dan tidak pula dua hari, kecuali seseorang
yang biasa berpuasa sebelumnya, maka berpuasalah.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2173. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) dengan berpuasa,
kecuali orang yang biasa berpuasa sehari atau dua hari, atau jika
hari itu bertepatan dengan hari di mana seorang di antara kalian
biasa berpuasa.”
Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.

33. Penjelasan Tentang Hadits Abu Salamah dalam Hal Tersebut
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2174. Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Aku tidak pernah melihat
Rasulullah SAW berpuasa dua bulan berturut-turut, hanya saja beliau
menyambung bulan Sya’ban dengan Ramadhan.”

Shahih: Tbnu Majah (1648).

34. Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat Muhammad
bin Ibrahim di dalam Hadits Ini
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2175. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW

menyambung bulan Sya’ban dengan Ramadhan.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2176. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa ia bertanya kepada
Aisyah tentang puasa Rasulullah SAW? Maka ia menjawab,
“Rasulullah SAW berpuasa hingga kami katakan, ‘Beliau tidak pernah
berbuka’ dan beliau berbuka hingga kami katakan, ‘Beliau tidak
pernah berpuasa’, beliau berpuasa pada satu bulan penuh di bulan
Sya’ban atau kebanyakan pada bulan Sya’ban.”

Hasan shahih: At-Ta’liq Ar-Raghib (2/80) dan Muslim.
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2177. Dari Aisyah, ia berkata, “Sungguh salah seorang dari kami
pernah berbuka pada bulan Ramadhan, kemudian tidak sanggup untuk
mengqadhanya hingga masuk bulan sya’ban. Tidak pernah Rasulullah
SAW berpuasa satu bulan penuh seperti pada bulan Sya’ban; —pada
suatu tahun— beliau berpuasa semuanya (satu bulan penuh) —dan
pada tahun yang lain tidaklah beliau berpuasa— kecuali hanya sedikit
(beberapa hari); namun —pada tahun yang lainnya— beliau berpuasa
semuanya (satu bulan penuh).”

Shahih: At-Ta’liq At-Targhib (2/80) dan Muslim.

3S. Penjelasan Tentang Perbedaan Lafazh Para Perawi Hadits
Aisyah dalam Hal Ini
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2178. Dari Abu Salamah, ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah,
lalu aku katakan, “Beritahulah kepadaku tentang puasa Rasulullah
SAW?” ia menjawab, “Beliau berpuasa hingga kami katakan,
‘Sungguh beliau —seakan-akan selalu— berpuasa’ dan beliau
berbuka hingga kami katakan, ‘Sungguh beliau —sekan-akan selalu—
berbuka’. Dan beliau tidak pernah berpuasa selama satu bulan yang
lebih banyak dari bulan Sya’ban; —pada suatu tahun— beliau
berpuasa di bulan Sya’ban hanya sedikit (beberapa hari); —namun
pada tahun yang lainnya— beliau berpuasa di bulan Sya’ban

semuanya (sebulan penuh).”
Shahih: Muslim (3/161), Al Bukhari (1969) dengan hadits yang sama.
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2179. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah
berpuasa satu bulan dalam satu tahun yang lebih banyak dari puasa

behau di bulan Sya’ban. Beliau berpuasa di bulan Sya’ban semuanya
(sebulan penuh).”
Shahih: Al Bukhari (1970) dan Muslim.
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2180. Dari Aisyah, ia berkata, “Nabi SAW berpuasa di bulan
sya’ban.”
Sanad-nya Shahih.
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2181. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui
Rasulullah SAW membaca Al Qur'an semuanya (seluruh Al Qur’an)
dalam satu malam, tidak pernah shalat semalam hingga pagi dan tidak
pula berpuasa satu bulan penuh sama sekali selain pada bulan
Ramadhan.”

Shahih: Muslim.
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2182. Dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah bertanya kepadanya
tentang puasa Rasulullah SAW? ia menjawab, “Rasulullah SAW
berpuasa hingga kami katakan, ‘Sungguh beliau —seakan-akan
selalu— berpuasa’ dan beliau berbuka hingga kami katakan, ‘Sungguh
beliau sekan-akan selalu berbuka’. Dan, beliau tidak pernah berpuasa
selama satu bulan penuh sejak beliau datang ke Madinah kecuali di
bulan Ramadhan.”
Shahih: Muslim (2 /160).
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2183. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat
Dhuha?” la menjawab, “Tidak, kecuali jika beliau datang dari
bepergian.” Aku bertanya, “Apakah Rasulullah SAW berpuasa satu
bulan penuh?” la menjawab, “Tidak, aku tidak pernah mengetahui
beliau berpuasa satu bulan penuh kecuali di bulan Ramadhan dan
tidak pernah berbuka hingga berpuasa dari bulan itu sampai berlalu.”
Shahih: Muslim (2/156 dan 3/160).
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2184. Dari Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: Aku pemah bertanya
kepada Aisyah, “Apakah Rasulullah SAW mengerjakan shalat
Dhuha?” ia menjawab. “Tidak, kecuali jika ia datang dari bepergian.”
Aku bertanya, “Apakah Rasulullah SAW memiliki puasa tertentu
selain Ramadhan?” la menjawab, “Demi Allah, beliau tidak pernah
berpuasa tertentu selama satu bulan selain Ramadhan, hingga berlalu
dan tidak berbuka hingga beliau berpuasa dari bulan itu’.”
Shahih: Muslim.

36. Penjelasan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat
Khalid bin Ma’dan dalam Hadits Ini
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2185. Dari Jubair bin Nufair, bahwa seseorang bertanya kepada
Aisyah tentang puasa, ia menjawab, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
berpuasa di bulan Sya’ban semuanya (satu bulan penuh) dan memilih

berpuasa pada hari senin dan kamis.”
Shahih: 1bnu Majah (1648-1649 dan 1739) dan Muttafaq alaih baris

pertama saja.
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2186. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa di bulan
Sya’ban dan Ramadhan serta memilih berpuasa hari Senin dan
Kamis.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

37. Puasa di Hari yang Diragukan.
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2187. Dari Shilah, ia berkata: Kami berada di tempat Ammar,
kemudian diberi kambing panggang, ia lalu berkata, “Makanlah”,
namun ada sebagian orang yang menjauh. ia berkata, “Aku sedang
berpuasa.” Maka Ammar berkata, “Barangsiapa yang berpuasa di hari
yang diragukan, maka sungguh ia telah mendurhakai Abul Qashim
SAW.”
Shahih: Tbonu Majah (1645).
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2188. Dari Simak, ia berkata: Aku pernah masuk menemui Ikrimah di
hari yang dipermasalahkan, ‘Apakah hari itu ia berada di bulan
Ramadhan atau masih berada di bulan Sya’ban?!” Sementara saat ia
sedang makan roti, sayur dan susu, lalu ia berkata kepadaku,
“Kemarilah.” Aku berkata, “Aku sedang berpuasa.” ia berkata, “Dan,
bersumpah atas nama Allah, sungguh kamu benar-banar akan
berbuka.” Aku berkata, “Subhanallah” —dua kali—, setelah aku
melihatnya bersumpah dengan tidak ada pengecualian (tidak ada
redaksi, Insya Allah), maka aku maju seraya kukatakan, “Sekarang
berikan —hujjah— yang ada padamu!” ia berkata, “Aku mendengar
Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian
karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya. Jika ada
mendung atau gelap yang menghalangi antara kalian dan hilal, maka
sempurnakanlah bilangan —bulan—, yaitu bilangan bulan Sya’ban.
Dan, janganlah kalian menghadap bulan (Ramadhan) serta
menyambung bulan Ramadhan dengan satu hari dari bulan Sya’ban.”
Shahih: Ash-Shahihah (1917).

38. Berpuasa Pada Hari yang Diragukan
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2189. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau
bersabda, “Ketahuilah, janganlah - kalian mendahului bulan
(Ramadhan) dengan berpuasa sehari atau dua hari, kecuali seseorang
yang biasa berpuasa, maka hendaknya ia berpuasa.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2171).
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39. Pahala Orang yang Melakukan Qiyamullail (Shalat Malam) di
Bulan Ramadhan dan Berpuasa dengan Penuh Keimanan dan
Mengharap Pahala, Serta Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Az-Zuhri dalam Hadits yang Menjelaskan Tentang Hal
Itu
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2190. Dari Said bin Al Musayyib, Dari Rasulullah SAW, beliau

bersabda, “Barangsiapa yang melakukan qiyamullail dengan penuh

keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya

yang telah berlalu.”

Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya.
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2191. Dari Aisyah —istri Nabi SAW—, bahwa Rasulullah SAW
menganjurkan manusia untuk melakukan giyamullail di bulan
Ramadhan tanpa menyuruh mereka dengan perintah yang
mengharuskan dalam hal itu, lalu bersabda, “Barangsiapa yang
melakukan qiyamullail dengan penuh keimanan dan mengharap
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”’
Hasan shahih: Lihat hadits Abu Hurairah (2103).
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2192. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW keluar di tengah malam
untuk melakukan shalat di masjid, lalu beliau shalat bersama orang
banyak... dan ia menyebutkan hadits tersebut. Di dalamnya —terdapat
redaksi—: Aisyah berkata, “Beliau menganjurkan mereka untuk
melakukan giyamullail di bulan Ramadhan tanpa menyuruh mereka
dengan perintah yang mengharuskan dan bersabda, “Barangsiapa
yang melakukan qiyamullail pada malam lailatul Qadar dengan
penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari
dosanya yang telah berlalu.”
Ia berkata, “Lalu Rasulullah SAW wafat dan perintah tetap seperti itu.
Sanad-nya shahih: Namun perkataan “Lalu Rasulullah SAW wafat
dan seterusnya.” adalah tambahan, itu hanyalah perkataan Az Zuhri.
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2193 Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda di bulan Ramadhan, “Barangsiapa yang melakukan
qivamullail dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka
akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”

Shahih: At-Tirmidzi (802) dan Muttafaq alaih.
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2194. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW keluar di tengah malam
lalu beliau melakukan shalat di masjid... dan ia menyebutkan hadits.
Di dalam hadits tersebut, ia berkata, “Rasulullah SAW menganjurkan
mereka untuk melakukan giyamullail di bulan Ramadhan tanpa
menyuruh mereka dengan perintah yang mengharuskan lalu bersabda,

“Barangsiapa yang melakukan gqiyamullail di bulan Ramadhan
dengun penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan dianpuni
dari dosanya yang telah berlalu.”

Shahih: Muslim. Telah disebutkan.
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2195. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda tentang Ramadhan, “Barangsiapa yang melakukan
giyamullail di bulan itu dengan penuh keimanan dan mengharap
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah dijelaskan.
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2196. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda.
“Barangsiapa yang melakukan gqiyamullail di bulan Ramadhan
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni
dari dosanya yang telah berlalu.”
Shahih.
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2197. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW menganjurkan
untuk melakukan giyamullail di bulan Ramadhan tanpa menyuruh
mereka dengan perintah yang mengharuskan, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni
dari dosanya yang telah berlalu.”

Shahih: Muslim.
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2198. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan

dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni

dari dosanya yang telah lalu.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2199. Dari Abu Hurirah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang melakukan gqiyamullail di bulan Ramadhan
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni
dari dosanya yang telah berlalu.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2200. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan
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dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni

dari dosanya yang telah berlalu.
Shahih: Muttafaq 'alaih.
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2201. Dari Abu Hurairah, Dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan —dalam suatu lafazh yang
lain:  “Barangsiapa yang melakukan qiyamullail di  bulan
Ramadhan”— dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, akan
diampuni dosanya yang telah lalu. Dan, barangsiapa yang melakukan
giyamullail pada malam lailatul Qadar dengan penuh keimanan dan
mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah
berlalu.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2202. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Bdrangsiapa
yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2203. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa
yung berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan mengharap
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2204. Dari Abu Hurairah radhiyallaahu anhu, Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh
keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni dari dosanya
yang telah berlalu.”

Shahih: Muttafaq alaih.

40. Penjelasan Tentang Perbedaan (Riwayat) Yahya bin Katsir
dan An-Nadhr bin Syaiban dalam Hadits Ini

AN IE ;.L’,«.L“»‘GL.“»\ Joy OF 5h s F LYY o

Gty L0l Al 36 1 ad3 (e 2085 U 4 D (L) U DL,

E ]

MJJ(ML‘JJA&LLJL.\.}‘J

2205. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan dengan penuh keimanan dan
mengharap pahala, akan diampuni dosanya yang telah lalu. Dan,
barangsiapa melakukan qiyamullail pada malam lailatul qadar
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala, maka akan diampuni
dari dosanya yang telah berlalu.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2206. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa melakukan qiyamullail di bulan Ramadhan dengan
penuh keimanan dan mengharap pahala, akan diampuni dosanya
yang telah lalu. Dan, barangsiapa melakukan qiyamullail pada
malam lailatul qadar dengan penuh keimanan dan mengharap
pahala, maka akan diampuni dari dosanya yang telah berlalu.”
Shahih: Muttafaq alaih.

41. Keutamaan Puasa Dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
(Riwayat) Abu Ishaq Dalam Hadits Ali bin Abi Thalib Dalam Hal
Itu
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2210. Dan Ali bin Abi Thalib, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, 'Puasa itu
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang berpuasa itu
mempunyai dua kegembiraan: ketika berbuka dan ketika bertemu
Rabb-nya. Dan, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aroma
mulut orang yang berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah
daripada aroma minyak kesturi.”
Shahih: Berdasarkan hadits selanjutnya.
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2211. Abdullah berkata, Allah —Azza wa Jalla— berfirman, “Puasa
itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang berpuasa
mempunyai dua kegembiraan, kegembiraan; ketika bertemu dengan
Rabbnya dan kegembiraan ketika berbuka puasa. Dan, aroma mulut
erang yang berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah dari aroma
minyak kesturi.”
Sanad-nya shahih: Mauguf, namun ia berada pada derajat marfu’.

42. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Abu Shalih Dalam Hadits Ini
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2212. Dari Abu Said, ia berkata, Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya
Allah —Tabaraka wa Ta'ala— berfirman, 'Puasa itu untuk-Ku dan
Aku yang akan membalasnya. Dan, orang yang berpuasa mempunyai
dua kegembiraan; ketika berbuka ia gembira dan ketika bertemu
Rabb-nya, lalu Dia membalasnya, ia pun bergembira. Demi Dzat
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, bau mulut orang yang
berpuasa sungguh lebih harum di sisi Allah daripada bau minyak
Kesturi.”
Shahih: Muslim (3/158).
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2213. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Orang yang
berpuasa bergembira dua kali; ketika berbuka dan pada saat bertemu
Allah. Dan, aroma mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi
Allah dari aroma minyak Kesturi.”

Sanad-nya shahih.
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2214. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Tidak ada kebaikan yang dikerjakan oleh anak Adam kecuali akan
ditulis untuknya sepuluh kebaikan hingga tujuh ratus kali lipat. Allah
—Azza wa Jalla— berfirman, 'Kecuali puasa, maka sesungguhnya
puasa itu untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia
meninggalkan syahwat dan makanannya hanya karena Aku. Puasa itu
perisai. Orang yang berpuasa mempunyai dua kegembiraan; satu
kegembiraan ketika berbuka dan satu kegembiraan ketika bertemu
Rabb-nya. Dan,aroma mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi
Allah dari aroma minyak Kesturi.”
Shahih: Muslim (3/158).
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2215. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Semua amal perbuatan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa,
ia untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya. Dan, puasa itu adalah
perisai. Jika salah seorang dari kalian berada pada hari puasa, maka
tidak boleh melakukan rafats (berbicara keji yang termasuk di
dalamnya dalah jima dan mukadimahnya) dan tidak boleh membuat
Kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau menyerangnya, maka
hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa.’
Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, sungguh aroma
mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah —pada hari
Kiamat— dari pada aroma minyak kesturi. Orang yang berpuasa
mempunyai dua kegembiraan, ia bergembira dengan keduanya; jika
berbuka, ia bergembira dengan berbukanya dan jika bertemu dengan

Rabbnya —Azza wa Jalla—, ia bergembira dengan puasanya.”
Sanad-nya shahih.
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2216. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 'Semua amal perbuatan anak
Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia untuk-Ku dan Aku yang
akan membalasnya. Puasa itu adalah perisai. Jika salah seorang dari
kalian berada pada hari puasa, maka tidak boleh melakukan rafats
dan tidak boleh membuat kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau
menyerangnya, maka hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.' Dan, demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di
tangan-Nya, aroma mulut orang yang berpuasa sungguh lebih harum
di sisi Allah —pada hari Kiamat— dari pada aroma minyak kesturi.”
Shahih: Al Bukhari (1904) dan Muslim (3/ 157-158).
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2217. Dari Abu Hurairah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Allah —Azza wa Jalla— berfirman, 'Semua amal
-perbuatan anak Adam adalah untuknya, kecuali puasa, ia untuk-Ku
dan Aku yang akan membalasnya. Demi Dzat yang jiwa Muhammad
berada di tangan-Nya, sungguh aroma mulut orang yang berpuasa

lebih harum di sisi Allah —pada hari Kiamat— dari aroma minyak
kesturi.”

Sanad-nya shahih.

A ’/ & ® - ../0/)
ade J"gs““ 5 o b giuﬁ YYYA
J AW ‘L@M bl 6 3T A glay

-

Shahih Sunan An-Nasa'i — 189



2218. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap
kebaikan yang dilakukan oleh anak Adam, maka untuknya sepuluh
kebaikan yang sama, kecuali puasa, (puasa itu) untuk-Ku dan Aku
yang akan membalasnya.”

Sanad-nya shahih.

43. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Muhammad bin Abi Ya’qub dalam Hadits Abu Umamah
Mengenai Keutamaan Orang yang Berpuasa
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2219. Dari Abu Umamah, ia berkata, aku pernah datang menemui
Rasulullah SAW, lalu aku berkata, “Perintahlah aku dengan suatu
perintah dimana aku bisa mengambilnya dari engkau.” Beliau
bersabda, “Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada
bandingannya.”
Shahih: Ash-Shahihah (1937), At-Ta'liq ‘Ala Ibni Khuzaimah (1893),
At-Ta'liqg Ar-Raghib (2/ 94) dan At Ta'liq ‘Ala Al Mukhtarah (21).
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2220. Dari Abu Umamah Al Bahili, ia berkata, "Aku mengatakan,
'Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu perintah yang
dengannya Allah memberikan manfaat kepadaku', beliau bersabda,

'Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya’.
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2221. Dari Abu Umamah, bahwa ia pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Amal apa yang paling utama?” beliau bersabda,

“Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2222. Dari Abu Umamah, i1a berkata: Aku berkata, “Wahai
Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu amal.” Beliau bersabda,
“Hendaklah kamu berpuasa, karena ia tidak ada bandingannya.” Aku
berkata, “Wahai Rasulullah, perintahkanlah aku dengan suatu amal.”
Beliau bersabda, “Kamu harus berpuasa, karena, ia tidak ada

bandingannya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2223. Dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Puasa itu perisai.”’
Shahih: Berdasarkan hadits Abu Hurairah berikut.
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2224. Dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,
“Puasa itu perisai.”
Shahih: Berdasarkan hadits Abu Hurairah berikut.
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2225. Dari Mu’adz bin Jabal, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Puasa itu perisai.”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2227. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Puasa itu perisai.”’
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan (2216).
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2228. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,

“Puasa itu perisai.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2229. Dari Mutharrif —seorang yang berasal dari Bani Amir bin
Sha’sha’ah— bahwa Utsman bin Abu Al Ash meminta diambilkan
susu untuk memberikan minum kepadanya, Mutharrif berkata,
“Sesunguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu Utsman berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Puasa itu perisai, seperti
perisai salah seorang di antara kalian dari peperangan.”

Shahih: Tbnu Majah (1639).
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2230. Dari Mutharrif, 1a berkata: Aku masuk menemui Utsman bin
Abu Al Ash, lalu ia minta diambilkan susu, maka aku berkata,
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu 1a berkata, “Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Puasa itu perisai dari api

neraka, seperti perisai salah seorang kalian dari peperangan’.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2233. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Puasa itu
adalah perisai dari api neraka, barangsiapa yang berpuasa, maka
Janganlah  berbuat  bodoh ketika itu, dan jika seseorang
membodohinya, maka janganlah mencacinya dan jangan mencelanya,
hendaklah ia mengatakan, 'Sesungguhnya aku sedang berpuasa,’ demi

Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, aroma mulut
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orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah dari pada aroma
minyak kesturi.”
Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib (2/60).
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2234. Dari Abu Ubaidah, ia berkata, “Puasa itu adalah perisai, selagi

ia tidak merusaknya —dengan maksiat—.”
Sanad-nya shahih: Mauquf dan Adh-Dha’ifah (6438).

- 2. L. Y0 '\,, s S o - ° - ° o, o -
WJUs L Uy e B o G e il ) Je LB LY YT
. . ,‘: 2 el " ;,, ,;‘/ 5:'1. L. P
13 b s 300 b R0 Y QU A & U Gaattall
i !/’2/010”/’ - 9 s - -, ,’IIIG/ /".;0 :”.I /’
‘JJSLQJQJ_"JS-J ) ‘“-"J‘:?J""’O"é‘l;‘('i}‘g}"'"
2235. Dari Sahl bin Sa’d, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi
orang-orang yang berpuasa ada sebuah pintu di surga —yang
dinamakan Ar-Rayyan—, tidak ada seorang pun yang masuk melalui
pintu tersebut selain mereka. Jika orang terakhir dari mereka telah
masuk, pintu itu ditutup, orang yang masuk melalui pintu itu pasti
minum dan orang yang telah minum tidak akan dahaga selamanya.”

Shahih: Ai-Ta'liq Ar-Raghib (2/59-60).
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2236. Dari Sahl, sesungguhnya di surga ada sebuah pintu —yang
dinamakan Ar-Rayyan—, dikatakan pada hari Kiamat, “Manakah
orang-orang yang berpuasa? Apakah kalian telah pergi ke pintu Ar
Rayyan?" Barangsiapa yang masuk melalui pintu itu tidak akan
dahaga selamanya. Jika mercka telah masuk, pintu itu ditutup, maka
tidak ada seorang pun yang masuk selain mereka.”
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Sanad-nya shahih: Mauquf. Muttafaq alaih, marfu’ tanpa kalimat
“dahaga’.
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2237. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa yang menginfakkan harta yang memiliki pasangan di
jalan Allah —Azza wa Jalla—, akan dipanggil di surga, 'Wahai
hamba Allah, ini —amalan yang telah kemu perbuat— adalah baik’.
Barangsiapa yang termasuk ahli mengerjakan shalat, akan dipanggil
dari pintu shalat, barangsiapa yang termasuk ahli jihad akan
. dipanggil dari pintu jihad, barangsiapa yang termasuk ahli sedekah
akan dipanggil dari pintu sedekah dan barangsiapa yang termasuk

ahli puasa akan dipanggil dari pintu Ar Rayyan.”

Abu Bakar Ash-Shidiq berkata, “Wahai Rasulullah, tidak ada
keterpaksaan bagi seseorang untuk dipanggil dari pintu-pintu itu
—sebab dipanggil dari satu pintu saja sudah cukup—, namun apakah
ada seseorang yang dipanggil dari semua pintu itu?” Rasulullah SAW
bersabda, “Ya, dan aku berharap agar engkau termasuk di antara

mereka.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2238. Dari Abdullah, ia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah
SAW dan kami adalah para pemuda yang tidak mampu melakukan
sesuatu, beliau bersabda, “Wahai para pemuda, seharusnya kalian
memiliki kemampuan untuk menikah, karena hal itu lebih
menundukkan pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan. Dan
barangsiapa tidak mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu
bisa menjadi perisai baginya.”
Shahih: Ibnu Majah (1845) dan Muttafaq alaih.
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2239. Dari Algamah, bahwa Ibnu Mas’ud pernah bertemu Utsman di
Arafah, lalu ia menyendiri bersamanya dan berbincang-bincang.
Utsman berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Apakah kamu memiliki
kemauan kepada seorang gadis yang aku nikahkan kamu dengannya?”
Maka Abdullah memanggil Algamah, lalu menceritakan kepadanya
bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa di antara kalian telah
mampu (menikah), hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya
menikah itu lebih menundukkan pandangan dan lebih bisa

memelihara kemaluan. Dan, barangsiapa tidak mampu, hendaklah ia
berpuasa, karena puasa itu bisa menjadi perisai baginya.”
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Shahih: Muttafaq ‘alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2240. Dari Abdullah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa di antara kalian telah mampu (menikah), maka
hendaklah ia menikah. Dan, barangsiapa tidak mendapatkan
(kemampuan), maka hendaklah ia berpuasa, karena puasa bisa
menjadi perisai baginya.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2241. Dari Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Kami pernah masuk
menemui Abdullah dan —saat itu— kami bersama Algamah, Al
‘Aswad serta sekelompok orang, lalu ia menceritakan suatu hadits
kepada kami yang tidak pernah kulihat ia menceritakan hadits tersebut
kepada orang banyak kecuali karena diriku; karena aku adalah yang
paling muda di antara mereka, Rasulullah SAW bersabda, “Wahai
para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah mampu (menikah),
maka hendaklah ia menikah, karena sesungguhnya menikah itu lebih
menundukkan pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan.”

Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2242. Dari Alqamabh, ia berkata: Aku pernah bersama Ibnu Mas’ud
dan ia berada di samping Utsman, lalu Utsman berkata, “Rasulullah
SAW pernah keluar menemui para pemuda, lalu beliau bersabda,
'Barangsiapa di antara kalian mempunyai kemampuan, hendaklah ia
menikah, karena sesungguhnya menikah lebih menundukkan
pandangan dan lebih bisa memelihara kemaluan. Dan barangsiapa
yang tidak —memiliki kemampuan untuk menikah—, maka puasa bisa
menjadi perisai baginya’.”
Sanad-nya shahih.
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2242. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesuatu

yang berada di antara arah timur dan arah barat adalah kiblat.”

Shahih: Tbnu Majah (1011) dan frwa" Al Ghalil (292).

44. Bab: Pahala Orang yang Berpuasa Sehari di Jalan Allah

—Azza wa Jalla— dan Penjelasan Tentang Perbedaan (Para

Perawi) Berdasarkan Riwayat Suhail bin Abu Shalih dalam
Hadits Mengenai Hal Itu
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2243, Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—,
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh
puluh tahun karena hari itu.”

Shahih: Tbnu Majah (1718).
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2244. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah

akan menjauhkan antara ia dan neraka selama tujuh puluh tahun

karena hari itu.”

Shahih: Tbnu Majah (1719) dan Muttafaq alaih.
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2245. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda,
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah —Azza wa
Jalla— akan menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh

puluh tahun.”

Shahih: Telah disebutkan.
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2246. Dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa
berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—, maka Allah akan
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menjauhkan wajahnya dari neraka Jahanam selama tujuh puluh
tahun.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. Telah disebutkan.
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2247. Dari Abu Sa’id, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW
bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang berpuasa sehari di jalan
Allah —Azza wa Jalla—, melainkan Allah —Azza wa Jalla— akan
menjauhkan wajahnya dari api neraka selama tujuh puluh tahun

karena hari itu.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih. Telah disebutkan.
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2248. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa
Jalla—, maka Allah akan menjauhkan ia dari api neraka selama tujuh
puluh tahun.”

Shahih: Muttafaq ‘alaih. Telah disebutkan.
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2249. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, “Aku pernah mendengar
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan
Allah —Tabaraka wa Ta'ala— maka Allah akan menjauhkan
wajahnya dari api neraka selama tujuh puluh tahun.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan.

45. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Sufyan Ats-Tsauri dalam Hadits Ini
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2250. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah,
melainkan Allah -Ta'ala- akan jauhkan neraka dari wajahnya selama
tujuh puluh tahun karena hari itu.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan.
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2251. Dari Abu Sa’id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah akan

menjauhkan panas neraka Jahanam dari wajahnya selama tujuh

puluh tahun karena hari itu.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2252. Dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah
akan menjauhkan neraka dari wajahnya selama tujuh puluh tahun
karena hari itu.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2253. Dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda,
“Barangsiapa berpuasa sehari di jalan Allah —Azza wa Jalla—,
maka Allah akan menjauhkan neraka Jahanam dari dirinya dalam
Jjarak perjalanan seratus tahun.”
Hasan: Ash Shahihah (2565).

46. Bab: Makruhnya Berpuasa dalam Perjalanan
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2254. Dari Ka’b bin Ashim, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘“Bukan termasuk kebajikan berpuasa dalam
perjalanan.” '
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/85).
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2255. Dari Sa’id bin Al Musayyib, ia berkata: Rasulullah SAW

bersabda, “Bukan termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.

47. Penyebab Hadits Tersebut Diucapkan dan Penjelasan Tentang
Perbedaan Pendapat (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat
Muhammad bin Abdurrahman dalam Hadits Jabir bin Abdullah
Mengenai Hal Itu
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2256. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW pémah melihat
sekelompok orang yang sedang berkumpul mengerumuni seseorang,
lalu beliau bertanya?! Maka mereka menjawab, “la adalah orang yang
tertekan —karena— puasa.” Rasulullah SAW bersabda, “Bukan
termasuk kebajikan berpuasa dalam perjalanan.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (945) dan Muttafaq alaih.
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2257. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW melewati
seseorang yang berada di bawah naungan pohon, dirinya disiram air,
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beliau bertanya, “Apa yang telah terjadi pada teman kalian ini?!”
mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, ia sedang berpuasa.” Beliau
bersabda, “Bahwasanya bukan termasuk kebajikan jika kalian
berpuasa dalam perjalanan dan hendaklah kalian mengambil
keringanan yang Allah berikan kepada kalian, maka terimalah
keringanan tersebut.”

Shahih: Irwa" Al Ghalil (4/53-56).

48. Pén jelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Ali bin Al Mubarak
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2259. Dari Jabir bin Abdullah radhiyallaahu ‘anhuma, Dari
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Bukan termasuk kebajikan'
berpuasa dalam perjalanan. Hendaklah kalian mengambil keringanan
Allah -Azza wa Jalla-, maka terimalah keringanan tersebut.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2260. Dari Jabir, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bukan termasuk
kebajikan berpuasa dalam perjalanan.”
Shahih.
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49. Penjelasan Tentang Nama Orang Tersebut
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2261. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW melihat
seseorang yang menaungi dirinya dengan sesuatu —karena panas dan
dahaga— dalam perjalanan, maka beliau bersabda, “Bukan termasuk

kebajikan berpuasa dalam perjalanan.”
Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan.
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2262. Dari Jabir, ia berkata: Rasulullah SAW keluar ke Makkah pada
tahun kemenangan kota Makkah di bulan Ramadhan, lalu beliau
berpuasa hingga Kura’ Al Ghamim dan orang-orang ikut berpuasa,
lalu berita sampai kepada beliau, bahwa orang-orang merasa berat
untuk berpuasa, lalu setelah Ashar beliau meminta satu gelas air,
kemudian minum dan orang-orang melihatnya, kemudian sebagian
orang berbuka dan sebagian lainnya berpuasa, dan setelah itu sampai
juga berita kepada beliau bahwa —ada sebagian— orang yang
berpuasa, kemudian beliau bersabda, “Mereka adalah orang-orang
yang durhaka.”
Shahih: Irwa’ Al Ghalil (4/57) dan Muttafaq alaih.
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2263. Dari Abu Hurairah, ia berkata: Nabi SAW diberi makanan di
Marr Azh-Zhahran, maka beliau bersabda kepada Abu Bakar dan
Umar, “Mendekatlah kalian berdua dan makanlah.” Lalu keduanya
berkata, “Sesungguhnya kami sedang berpuasa.” Maka Rasulullah
SAW bersabda, “Pergilah kalian untuk menemui dua sahabat kalian
dan buatkan sesuatu untuk dua sahabat kalian.”
Shahih: Ash-Shahihah (85).
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2264. Dari1 Abu Salamabh, ia berkata, “Ketlka Rasulullah SAW makan
stang di Marr Azh Zhahran bersama Abu Bakar dan Umar, beliau
bersabda, “Makanlah.”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2265. Dari Abu Salamah, bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan

Umar berada di Marr Azh-Zhahran...
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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50. Penjelasan Tentang Dibebaskannya Puasa Dari Orang yang
Bepergian dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat Al
Auza’i dalam Hadits Amru bin Syu’aib Mengenai Hal Ini
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2266. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku datang
untuk menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu beliau bersabda,
“Tunggulah makan siang wahai Abu Umayyah!” Kemudian aku
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka beliau bersabda,
“Kemari, mendekatlah kepadaku hingga kuberitahukan kepadamu
tentang —sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian.
Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah membebaskan puasa dan
setengah shalat darinya.”
Sanad-nya shahih.
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2267. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku pernah
datang untuk menemui Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW
bersabda kepadaku, “Tidakkah kamu menunggu makan siang wahai
Abu Umayyah?” Aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.”
Maka beliau bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang
—sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian.

Shahih Sunan An-Nasa'i — 207



Sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat
darinya.”
Sanad-nya shahih.
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2268. Dari Amru bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata: Aku pernah
datang untuk menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu
kuucapkan salam kepada beliau. Setelah aku beranjak keluar, beliau
bersabda, “Tunggulah makan siang wahai Abu Umayyah.” Aku
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa wahai Nabiyullah.”
Beliau bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang
—sesuatu yang berkenaan dengan— orang yang bepergian.
Sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat
darinya.”
Shahih: Shahih Abu Daud (2083).
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2270. Dari Abu Umayyah Adh-Dhamri, bahwa ia datang untuk
menemui Rasulullah SAW dari bepergian, lalu beliau bersabda,
“Tunggulah makan siang, wahai Abu Umayyah.” Aku berkata,
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah,
kuberitahukan kepadamu tentang —sesuatu yang berkenaan dengan—
orang yang bepergian. Sesungguhnya Allah telah membebaskan
puasa dan setengah shalat darinya.”
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Shahih: Lihat hadits sebelumnya.

51. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Mu’awiyah bin Salam dan Ali Al Mubarak dalam
Hadits Ini
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2271. Dari Abu Umayyah Adh-Dhamri, bahwa ia menemui Rasulullah
SAW dari bepergian, sementara ia sedang berpuasa. Maka Rasulullah
SAW bersabda kepadanya, “Tidakkah kamu menunggu makan
siang?” la berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu
tentang puasa. Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah
membebaskan puasa dan setengah shalat dari orang yang
bepergian.”
‘Sanad-nya shahih.
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2273. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya
Allah telah membebaskan setengah shalat dan puasa dari orang yang
bepergian dan dari wanita yang sedang hamil serta menyusui.”

Hasan: Al Misykah (205), Shahih Abu Daud (2083) dan At-Ta'liq ‘Ala

Ibni Khuzaimah (2043).

Shahih Sunan An-Nasa'i — 209



JG & gy gl 2 G cu's:,'a‘,«.su.-t.ad; XYVE
i — S A G JG &3 1% ] J

Ju,—;.;LS :JG - ' ':,i’,’rf;’,d;.mg.pgm‘;u
—t ot 0| e o) 15 —eab 031 106 5 Jg, o

ey Ja 22 iy Sall b LA o 15 I
2274. Dari seorang Syaikh dari Qusyalr, dari pamannya, bahwa ia
pernah pergi dengan menaiki ontanya yang berakhir di tempat Nabi
SAW sedangkan beliau sedang makan -atau ia mengatakan, “Beliau
sedang makan”-. Maka beliau bersabda, “Kemari dan makanlah”,
atau beliau bersabda, “Kemari dan makanlah.” Aku berkata,
“Sesunggunya aku sedang berpuasa!” lalu beliau bersabda,
“Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— telah membebaskan setengah
shalat dan puasa dari orang yang bepergian dan dari wanita yang
sedang hamil serta menyusui.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.

Lo e dn Lo A S, e e Judw;‘f XYvo
castlid ) @,Lp.x___; sty cu.b-\ ST )

$ o -
[ 3 4

JAL....J\ u" c.p) 4»\ d! ‘J: d’ J,o-f 03l : ;\\.4.9 ;ral..a &5" QO
a5yl

2275. Dari Anas bin Malik, ia berkata: Aku pernah menemui
Rasulullah SAW dengan menaiki unta milikku, lalu aku mendapati
beliau sedang makan, maka beliau mengajakku makan bersamanya.
Maka aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Lalu beliau
bersabda, “Kemarilah, kuberitahukan kepadamu tentang hal itu,
sesungguhnya Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat
dari orang yang bepergian.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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2276. Dari seseorang, ia berkata: Aku pernah menemui Rasulullah
SAW karena suatu kebutuhan, ternyata beliau sedang makan siang,
beliau bersabda, “Marilah makan siang.” Maka aku berkata,
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah,
kuberitahukan kepadamu tentang puasa, sesungguhnya Allah telah
membebaskan setengah shalat dan puasa dari orang yang bepergian
serta memberikan keringanan kepada wanita yang sedang hamil dan
menyusui.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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2278. Dari seorang yang berasal dan Balharisy, dari bapaknya, ia
berkata: Aku pernah bepergian, lalu aku menemui Nabi SAW, dan
—saat itu— aku sedang berpuasa, sedangkan beliau sedang makan.
Beliau bersabda, “Kemarilah.” Aku berkata, “Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Kemarilah, tidakkah kamu
mengetahui apa yang Allah telah bebaskan dari orang yang
bepergian?” aku berkata, “Apa yang Allah bebaskan dari orang yang
bepergian?” beliau bersabda, “Puasa dan setengah shalat.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2279. Dari seorang yang berasal dari Balharisy, dari bapaknya, ia
berkata, “Kami pernah bepergian sesuai yang dikehendaki Allah, lalu
kami menemui Rasulullah SAW, dan —saat itu— beliau sedang
makan. Maka beliau bersabda, “Mari, makanlah.” Aku berkata,
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka Rasulullah SAW
bersabda: “Kuceritakan kepada kalian tentang puasa, sesungguhnya
Allah telah membebaskan puasa dan setengah shalat dari orang yang
bepergian.”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2280. Dari Abdullah bin Asy-Syikhkhir, ia berkata: Aku pernah
bepergian, lalu aku menemui Nabi SAW dan —saat itu- beliau sedang
makan dan aku sedang berpuasa. Beliau bersabda, “Kemarilah.” Aku
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Beliau bertanya,
“Tahukah kamu apa yang Allah bebaskan dari orang yang
bepergian?” Aku bertanya, “Apa yang Allah bebaskan dari orang
yang bepergian?” beliau bersabda, ““Puasa dan setengah shalat.”
Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2281. Dari Ghailan, ia berkata: Aku pernah keluar bersama Abu
Qilabah dalam suatu perjalanan, lalu ia menyuguhkan makanan,
kemudian aku berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” ia
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah keluar dalam suatu
perjalanan, lalu menyuguhkan makanan seraya berkata kepada
seseorang, “Mari, makanlah.” Orang itu berkata, “Sesungguhnya aku
sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah telah
membebaskan setengah shalat dan puasa dalam perjalanan, dari
orang yang sedang bepergian, maka kemari dan makanlah.” Lalu aku
mendekat dan makan.

Shahih.

52. Keutamaan Berbuka Dalam Perjalanan Daripada Berpuasa
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2282. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Kami pernah bersama
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, di antara kami ada yang
berpuasa dan ada yang berbuka. Lalu kami singgah di hari yang panas

dan kami membuat naungan, sementara orang-orang yang berpuasa
tidak dapat melakukan aktivitas, sedangkan orang-orang yang berbuka
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dapat melakukan aktifitas, lalu mereka memberi minum hewan
tunggangannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang yang
berbuka pada hari ini telah pergi dengan membawa pahala.”

Shahih: Muttafaq alaih. :

54. Berpuasa dalam Perjalanan dan Penjelasan Tentang
Perbedaan (Para Perawi) Mengenai Hadits Ibnu Abbas dalam
Hal Ini
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2286. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW keluar pada —bulan—

Ramadhan, lalu beliau berpuasa hingga sampai di Qudaid, kemudian

diberi segelas susu, lalu meminumnya. Maka beliau dan para sahabat

beliau berbuka.

- Skahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2287. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa sejak
dari Madinah hingga ke Qudaid, kemudian berbuka hingga sampai di
Makkah.”

Shahih: Shahih Abu Daud (2080) dan Muttafaq alaih.
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2288. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berpuasa dalam
perjalanan hingga sampai di Qudaid, kemudian beliau meminta
segelas susu, lalu meminumnya, setelah itu beliau dan para sahabat
beliau berbuka.”

Shahih: Muttafaq alaih, lihat hadits sebelumnya.

55. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Manshur
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2289. Dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW
pernah keluar ke Makkah, lalu beliau berpuasa hingga sampai Usfan,
lalu meminta segelas susu kemudian meminumnya pada —bulan—
Ramadhan.
Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa yang ingin (berpuasa), boleh
berpuasa dan barangsiapa yang ingin (berbuka), boleh berbuka.”
Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2290. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bepergian pada
—bulan— Ramadhan, lalu beliau berpuasa hingga sampai di Usfan,
kemudian meminta segelas (susu) lalu meminum di siang hari yang
dilihat oleh orang banyak, kemudian berbuka.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2291. Dari Al Awwam bm Hausyab, ia berkata. Aku bertanya kepada
Mujahid, “Tentang berpuasa dalam bepergian?” Ia menjawab,
“Rasulullah SAW berpuasa dan berbuka.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.
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2292. Dari Mujahid, bahwa Rasulullah SAW berpuasa di bulan

Ramadhan dan berbuka dalam perjalanan.”
Shahih.

56. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Sulaiman bin Yasar Mengenai Hadits Hamzah bin Amru
dalam Hal Ini
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2293. Dari Hamzah bin Amru Al Aslami, bahwa ia bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang puasa dalam perjalanan? beliau bersabda,
“Jika —kemudian beliau menyebutkan kalimat yang artinya— engkau
ingin berpuasa, boleh berpuasa dan jika engkau ingin berbuka, boleh
berbuka.”

Shahih: Ibnu Majah (1662) dan Muttafaq alaih.
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2295. Dari Hamzah, ia berkata, “Aku bertanya Rasulullah SAW
tentang puasa dalam perjalanan, beliau bersabda, “Jika engkau ingin
berpuasa, maka berpuasalah dan jika ingin berbuka, maka
berbukalah.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2296. Dari Hamzah bin Amru, ia berkata: Aku bertanya Rasulullah
SAW tentang puasa dalam perjalanan? Beliau bersabda, Jika engkau
ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika ingin berbuka, maka
berbukalah’.”

Shahih: Muttafaq alaih. Lihat hadits sebelumnya.
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2297. Dari Hamzah bin Amr Al Aslami, ia berkata, “Wahai

Rasulullah, sungguh aku mampu untuk berpuasa dalam perjalanan”

Beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan

Jjika engkau ingin berbuka, maka berbukalah.”

Shahih: Muslim dan Aisyah.
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2298. Dari Hamzah bin Amru, bahwa ia bertanya Rasulullah SAW
tentang puasa dalam perjalanan? Beliau bersabda, “Jika engkau ingin
berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka
berbukalah.”

Shahih: Muttafaq alaih. Telah disebutkan.
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2299. Dari Hamzah bin Amr, ia berkata: Di masa Rasulullah SAW
aku berpuasa terus-menerus. Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah,
aku berpuasa terus-menerus dalam perjalanan?” Maka beliau
bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika
engkau ingin berbuka, maka berbukalah.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2300. Dari Hamzah, ia berkata: Aku bertanya, “Wahai Nabi Allah,
sesungguhnya aku sering berpuasa, apakah boleh aku berpuasa dalam
perjalanan?” Beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka
berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah.”
Shahih: Muttafaq alaih.

—wm

218 — Shahih Sunan An-Nasa'i



;..L;} j m\&msdyjdtﬂz‘iw;;;js;vup YYe
w-_—wd‘j V—aﬂ&i&u‘ :J\.u QM\@?%&:—)OKJ—

iy
2301. Dari Hamzah bin Amr, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah
SAW —ia adalah orang yang selalu berpuasa dalam perjalanan—,
maka beliau bersabda: “Jika engkau ingin berpuasa, maka
berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka berbukalah.”
Shahih: Muslim (3/145).

57. Penjelasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Urwah dalam Hadits Hamzah Mengenai Hal Ini
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2302. Dari Hamzah bin Amr, bahwa ia bertanya kepada Rasulullah
SAW, “Aku mampu untuk berpuasa dalam perjalanan, apakah aku
berdosa?” Beliau bersabda, “Itu adalah keringanan dari Allah —Azza
wa Jalla—, barangsiapa yang mengambilnya, maka itu baik dan
barangsiapa yang ingin berpuasa, maka tidak ada dosa atas dirinya.”
Shahih: Muslim (3/145).

58. Penjelasan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan Riwayat
Hisyam bin Urwah dalam Hal Ini
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2303. Dari Hamzah bin Amru Al Aslami, bahwa ia bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?”
beliau bersabda, “Jika engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan
Jjika engkau ingin ber buka, maka berbukalah.”
Shahih: Muttafaq alaih.
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2304. Dari Alsyah, dari Hamzah bin Amr, bahwa ia berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya aku sering berpuasa, apakah aku boleh
berpuasa dalam perjalanan?” Beliau bersabda, “Jika engkau ingin

berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka
berbukalah.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2305. Dari Alsyah, ia berkata, bahwa_sanya Hamzah bertanya kepada
Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah, aku berpuasa dalam perjalanan
—ia sering berpuasa-? Maka Rasulullah SAW bersabda, “Jika engkau

ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka,
maka berbukala

Shahih: Muttafaq alaih.
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2306. Dari Aisyah, ia berkata, bahwasanya Hamzah pernah bertanya
kepada Rasulullah SAW, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah
aku boleh berpuasa dalam perjalanan?” Maka beliau bersabda, “Jika
engkau ingin berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin
berbuka, maka berbukalah.”’

Hasan shahih: Muttafaq alaih.
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2307. Dari Aisyah, bahwa Hamzah Al Aslami pernah bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang berpuasa dalam perjalanan —ia adalah orang
yang sering berpuasa—. Maka beliau bersabda, “Jika engkau ingin
berpuasa, maka berpuasalah dan jika engkau ingin berbuka, maka
berbukalah.”
Shahih: Muttafaq alaih. Dengan hadits yang sama.

59. P.enj elasan Tentang Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Abu Nadhrah Al Mundzir bin Malik bin Qutha’ah
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2308. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Kami pernah bepergian pada
—bulan— Ramadhan, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada
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yang berbuka, orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka
dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.”
Shahih: Muslim (3/142-143).
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2309. Dari Abu Sa’id, ia berkata, “Kami pernah melakukan perjalanan
bersama Nabi SAW, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada
yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang

berbuka dan orang yang berpuasa tidak mencela orang yang berbuka.”
Shahih: Muslim. '
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2310. Dari Jabir, ia berkata, “Kami pernah bepergian bersama
Rasulullah SAW, lalu sebagian kami ada yang berpuasa dan ada yang
berbuka.”

Shahih: Muslim (3/143).
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2311. Dari Abu Sa’id dan Jabir bin Abdullah, bahwa keduanya pernah
bepergian bersama Rasulullah SAW, yang ingin berpuasa, berpuasa,

dan yang ingin berbuka, berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela

orang yang berbuka dan orang yang berbuka tidak mencela orang
yang berpuasa.”
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Shahih: Muslim.

60. Keringanan Bagi Orang yang Bepergian Untuk Berpuasa
Sebagian dan Berbuka Sebagian
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2312. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar

pada tahun Fathu Makkah (pembukaan atas kota Makkah) dalam

keadaan berpuasa pada —bulan— Ramadhan, hingga ketika sampai di

Kadid, beliau berbuka.”

Shahih: Al Bukhari (1944) dan Muslim (3/ 140-141).

61. Keringanan Berbuka Bagi Orang yang Mendapati Bulan
Ramadhan, Ia Berpuasa Kemudian Bepergian
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2313. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah
bepergian, dan berpuasa hingga sampai Usfan, kemudian meminta
segelas —air— dan meminumnya di siang hari agar dilihat orang
banyak, kemudian berbuka hingga sampai Makkah, lalu menaklukan
Makkah pada —bulan— Ramadhan.”

Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah SAW pernah berpuasa dalam
perjalanan dan —pernah juga— berbuka, barangsiapa yang ingin
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berpuasa, boleh berpuasa dan barangsiapa yang ingin berbuka, boleh
berbuka.”
Shahih: Muttafaq ‘alaih, telah berlalu (2289).

62. Wanita Hamil dan Menyusui Dibebaskan dari Puasa
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2314. Dari Anas bin Malik, ——salah seorang dari mereka— datang
menemui Nabi SAW di Madinah, saat itu beliau sedang makan siang,
lalu Nabi SAW bersabda kepadanya, “Marilah, makan siang.” Lalu ia
berkata, “Sesungguhnya aku sedang berpuasa.” Maka Nabi SAW
bersabda, “Sesungguhnya Allah —Azza wa Jalla— membebaskan
berpuasa dan setengah shalat dari orang yang bepergian dan dari
wanita yang sedang hamil dan yang menyusui.”

Hasan: Telah disebutkan (2273).

63. Tafsir Firman Allah —Ta'ala—,
“Dan wajib bagi orang-brang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin.” (Qs. Al Baqarah [2]: 184)
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2315. Dari Salamah bin Al Akwa’, ia berkata, “ketika ayat ini turun
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
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mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin” di antara kami ada yang ingin berbuka dan membayar
fidyah, hinggav turun ayat selanjutnya, lalu ayat tersebut
menghapusnya.”

Shahih: At-Tirmidzi (802) dan Muttafaq alaih.
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2316. Dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah Azza wa Jalla, “Dan
wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin.” Berat menjalankannya artinya: dibebani membayar fidyah.
Memberi makan satu orang miskin: “Barangsiapa yang dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan.” Memberi makan seorang
miskin yang lain, bukanlah ayat yang mansukh, “Maka itulah yang
lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu” dalam hal ini
tidak diberikan keringanan kecuali bagi orang yang tidak mampu
berpuasa atau sakit yang tidak diharapkan sembuhnya.”

Shahih: Irwa’ Al Ghalil (912), dan Al Bukhari dengan hadits yang
sama.
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64. Dibebaskannya Puasa Dari Wanita Haidh
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2317. Dari Mvu’adzah Al Adawiyah, bahwa ada seorang wanita
bertanya kepada Aisyah, “Apakah seorang wanita yang haidh boleh
mengqadha shalat jika telah suci?” Aisyah berkata, “Apakah kamu
berpaham Haruriyah (golongan Khawarij)? Kami pernah mengalami
haidh pada zaman Rasulullah SAW, setelah suci, beliau menyuruh

kami untuk mengganti puasa dan tidak menyuruh kami untuk
menggadha shalat.”

Shahih: Tbnu Majah (1669) dan Muttafaq alaih.
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2318. Dari Aisyah, ia berkata, “Jika saya harus melaksanakan puasa

Ramadhan, namun mengapa saya mengqadhanya hingga datang
—bulan— sya'ban

65. Jika Wanita Haidh Telah Suci Atau Orang yang Bepergian
Telah Datang, Apakah Ia Harus Berpuasa Di Waktu yang Masih
Tersisa dari Hari Itu?
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2319. Dari Muhammad bin Shaifi, ia berkata, Rasulullah SAW

bersabda pada hari Asyura, “4pakah ada salah seorang di antara
kalian yang makan pada hari ini?” mereka menjawab, “Di antara
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kami ada yang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa.” Beliau
bersabda, “Maka sempurnakanlah waktu yang tersisa dari hari kalian
ini dan pergilah kepada orang-orang yang memiliki harta, hendaklah
mereka menyempurnakan waktu yang masih tersisa dari hari
mereka.”

Shahih: Tbonu Majah (1735).

66. Jika Diniatkan Sejak Malam Harinya, Apakah ia Boleh
Berpuasa Sunnah Pada Hari Itu?

-

ENWIAR AR

o3l : J_,;Ju‘u;’,wm&umsdy)lf

;,.:a.:b ‘Jff:)ﬁ‘(’J:f/‘/J cuj);ur..b Jf‘ d\fu» 9‘))..»\./963;
2320. Dari Salamah, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada
seseorang, “Beritahukanlah dengan —adanya— hari Asyura:
barangsiapa yang makan, maka hendaklah ia menyempurnakan waktu
yang masih tersisa dari harinya dan barangsiapa yang belum makan,
maka hendaklah ia berpuasa.”

Shahih: Ash-Shahihah (2624) dan Al Bukhari.

67. Niat Puasa dan Perbedaan (Para Perawi) Berdasarkan
Riwayat Thalhah bin Yahya bin Thalhah Mengenai Hadits Aisyah
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2321. Dari Aisyah, ia berkata, “Pada suatu hari Rasulullah SAW
masuk menemuiku lalu bersabda, “Apakah kamu memiliki sesuatu?”
Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Maka, aku berpuasa.”
Kemudian beliau menemuiku lagi setelah hari itu dan telah
dihadiahkan hais (makanan yang terbuat dari korma) untukku, maka
kusimpan makanan itu untuk beliau —padahal beliau menyukai
hais—. la berkata, “Wahai Rasulullah, kita diberi hadiah hais, lalu
kusimpan makanan itu untukmu.” Beliau bersabda, “Bawalah kemari,
sesungguhnya pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.” Lalu beliau
memakannya, kemudian bersabda, “Sesungguhya, perumpamaan
puasa sunnah seperti seorang yang mengeluarkan hartanya untuk
bersedekah, jika ia ingin bersedekah, maka boleh menyedekahkannya
dan jika ia ingin menahannya, maka boleh menahannya.”

Hasan: Irwa’ Al Ghalil (4/135-136).
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2322. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah memeriksaku
(bertanya kepadaku) sekali, beliau bersabda, “Apakah kamu memiliki
sesuatu?” la menjawab, “Aku tidak memiliki sesuatu pun.” Beliau
bersabda, “Maka aku berpuasa.” la berkata, “Kemudian beliau
memeriksaku (bertanya kepadaku) untuk kedua kalinya, padahal telah
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dihadiahkan hais (makanan yang terbuat dari kurma) untuk kami, lalu
aku datang dengan membawa makanan tersebut, kemudian beliau
memakannya, maka aku heran karenanya! dan aku bertanya, “Wahai
Rasulullah, engkau masuk menemuiku dalam keadaan berpuasa,
kemudian engkau makan hais?” beliau bersabda, “Ya, wahai Aisyah,
sesungguhnya kedudukan orang yang berpuasa selain Ramadhan atau
selain mengqadha puasa Ramadhan, atau puasa sunnah, seperti
seorang yang mengeluarkan sedekah hartanya, lalu ia menjadi orang
yang dermawan dengan keinginannya, lalu ia meneruskannya dan
menjadi kikir dengan -—sesuatu— yang masih tersisa, lalu ia
menahannya.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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2323. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW pernah datang seraya
bertanya, “Apakah kamu memiliki makanan?” Kami menjawab,
“Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Lalu pada
suatu hari beliau datang menemui kami dan telah dihadiahkan hais
untuk kami, lalu beliau bertanya, “Apakah kamu memiliki sesuatu?”
kami menjawab, “Ya, telah dihadiahkan hais untuk kami.” Beliau
bersabda, “Sesungguhnya pagi tadi aku berniat untuk berpuasa.” Lalu
beliau makan.”

Hasan Shahih: Irwa’ Al Ghalil, Shahih Abu Daud (2119) dan
Muslim.
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2324. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari
Rasulullah SAW datang menemui kami, lalu kami berkata, “Telah
dihadiabhkan hAais untuk kami, dan kami sisakan sebagian untuk
engkau,” maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku sedang
berpuasa.” Lalu beliau berbuka.

Hasan shahih: 1Lihat hadits sebelumnya.
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2325. Dari Aisyah —Ummul mukminin—, bahwa Nabi SAW datang
menemuinya, saat itu beliau sedang berpuasa, lalu bersabda, “Pagi ini
apakah kamu memiliki sesuatu yang dengannya kamu memberiku
makan?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku
berpuasa.” Setelah itu beliau datang lagi menemui Aisyah, lalu ia
berkata, “Sesuatu telah dihadiahkan untuk kita.” Beliau bertanya,
“Apa itu?” la menjawab, “Hais.” Beliau bersabda, “Pagi tadi aku
berniat untuk berpuasa.” Lalu beliau makan.”

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2326. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari
Rasulullah SAW masuk menemuiku lalu bersabda, “Apakah kamu
memiliki sesuatu?” Kami menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda,
“Maka sungguh aku berpuasa.”

Hasan shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2327. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW datang menemuinya lalu
bersabda, “Apakah kalian memiliki makanan?” Aku menjawab,
“Tidak.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku berpuasa.” Kemudian
di hari yang lain beliau datang menemuinya, lalu Aisyah berkata,
“Wahai Rasulullah, telah dihadiahkan hais untuk kita, maka beliau
memintanya dan bersabda, “Sesungguhnya pagi tadi aku berniat
untuk berpuasa.” Lalu beliau makan.”
Hasan shahih.
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2329. Dari Aisyah Ummul mukminin, ia berkata: Pada suatu hari
Rasulullah SAW datang seraya bertanya, “Apakah kalian memiliki

makanan?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, ‘“Jika
demikian, aku berpuasa.”
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Aisyah berkata, “Beliau masuk menemuiku lagi, lalu aku berkata,
“Wahai Rasulullah, telah dihadiahkan hais untuk kita,” maka beliau
bersabda, “Jika demikian, hari ini aku berbuka, walaupun aku telah
berniat puasa.”

Shahih: Berdasarkan hadits sebelumnya.

68. Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi Hadits Hafshah
Dalam Hal Itu
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2330. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa

yang tidak berniat puasa pada malam hari sebelum terbit fajar, maka
tidak ada puasa baginya.”

Shahih: Ibnu Majah (1700) dan Irwa’ Al Ghalil (914).
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2331. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa
yang tidak berniat puasa pada malam hari sebelum terbit fajar, maka

tidak ada puasa baginya.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2332. Dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa

yang tidak berniat puasa sebelum terbit fajar, maka ia —dianggap—

tidak berpuasa.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2333. Dari Hafshah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa yang

tidak berniat puasa dari waktu malam, maka tidak ada puasa

baginya.”
Shahih.
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2334. Dari Hafshah, bahwa ia berkata, “Barangsiapa yang tidak
berniat puasa diwaktu malam, maka ia —dianggap— tidak berpuasa.”
Shahih: mauquf, dan hukumnya marfu’.
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2335. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Hafshah —istri Nabi
SAW— berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang tidak berniat
sebelum terbit fajar.”
Shahih mauquf.
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2336. Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang
tidak berniat sebelum terbit fajar.”
Shahih mauquf.
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2337. Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang
tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.”
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Shahih mauquf.
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2338. Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang

tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.”
Shahih mauquf.
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2339. Dari Hafshah, ia berkata, “Tidak ada puasa bagi orang yang

tidak berniat puasa sebelum terbit fajar.”
Shahih mauquf.
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2340. Dari Aisyah dan Hafshah dengan hadits yang sama, “Tidak
—dianggap— berpuasa kecuali orang yang berniat puasa sebelum
terbit fajar.”

Shahih: berdasarkan hadits sebelumnya.
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2341. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Jika seseorang tidak berniat puasa
dari waktu malam, maka ia tidak boleh berpuasa.”

Shahih mauquf.
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2342. Dari Ibnu Umar, bahwa ia berkata, “Tidak boleh berpuasa
kecuali orang yang berniat puasa sebelum terbit fajar.”
Shahih mauquf.

69, Puasa Nabi Daud —Alaihis-Salam—
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2343. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, ia berkata, Rasulullah
SAW bersabda, “Puasa yang paling dicintai oleh Allah —Azza wa
Jalla— yaitu puasa Nabi Daud —alaihis-salam—, ia berpuasa sehari
dan berbuka sehari, dan shalat yang paling dicintai oleh Allah —Azza
wa Jalla— yaitu shalat Nabi Daud —alaihis-salam—, ia tidur
setengah malamnya, bangun sepertiganya dan tidur seperenamnya.”
Shahih: Tbnu Majah (1712), Muttafaq alaih dan Irwa" Al Ghalil (451
dan 945).

70. Puasa Nabi SAW —Demi Bapak dan Ibuku Sebagai
Tebusannya— Dan Penjelasan Tentang Perbedaan Para Perawi
Hadits Ini
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2345. Dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga
kita mengatakan, “Beliau tidak berbuka.” Dan, beliau berbuka hingga
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kita mengatakan, “Beliau tidak ingin berpuasa, dan tidak berpuasa
satu bulan berturut-turut selain Ramadhan sejak tiba di Madinah.”
Shahih: ITbnu Majah (1711) dan Muttafaq alaih.
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2346. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga kita

mengatakan, “Beliau tidak ingin berbuka,” dan beliau berbuka hingga

kita mengatakan, “Beliau tidak ingin berpuasa.”

Sanad-nya shahih.
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2347. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui Nabi
SAW membaca Al Qur'an semuanya dalam semalam, tidak pernah
melakukan shalat malam hingga menjelang pagi dan tidak pula

berpuasa sama sekali sebulan penuh kecuali di bulan Ramadhan.”
Shahih: Muslim. Telah disebutkan (1640).
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2348. Dari Abdullah bin Syafiq, ia berkata: Aku pernah bertanya
kepada Aisyah tentang puasa Nabi SAW? ia berkata, “Beliau berpuasa
hingga kami mengatakan, ‘Sungguh beliau telah berpuasa’ dan beliau
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berbuka hingga kami mengatakan, ‘Sungguh beliau telah berbuka!
tidaklah Rasulullah SAW berpuasa sebulan penuh sejak tiba di
Madinah kecuali di bulan Ramadhan.”

Shahih: Muslim. Telah disebutkan (2182).
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2349. Dari Aisyah, ia berkata, “Bulan Sya’ban adalah bulan yang
paling dicintai oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa, bahkan beliau

menyambungnya dengan Ramadhan.”
Shahih: Shahih Abu Daud (2101) dan At-Ta'liq Ar-Raghib (2/ 80).
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2350. Dari Aisyah, ia berkata: Rasulullah SAW berpuasa hingga kami
mengatakan, “Beliau tidak berbuka” dan beliau berbuka hingga kami
mengatakan, “Beliau tidak berpuasa,” dan tidak pula aku melihat
Rasulullah SAW dalam sebulan yang paling banyak puasanya
dibanding bulan Sya’ban.
Shahih: Muttafaq alaih.
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2351. Dari Ummu Salamah, bahwa Rasulullah SAW tidak pernah

berpuasa dua bulan berturut-turut kecuali bulan Sya’ban dan
Ramadhan.

Shahih: Telah disebutkan (2175).
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2352. Dari Ummu Salamah, dari Nabi SAW, bahwa beliau tldak
berpuasa sebulan penuh dalam setahun, kecuali di bulan Sya’ban dan
beliau menyambungnya dengan bulan Ramadhan.”

Shahih: Telah disebutkan.
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2353. Dari Aisyabh, ia berkata, “Tidak ada bulan bagi Rasulullah SAW
yang beliau banyak berpuasa dibanding bulan Sya’ban, beliau
berpuasa di bulan itu —satu bulan penuh— atau mayoritasnya.”
Hasan shahih: Telah disebutkan.
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2354. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa di bulan
Sya’ban hanya beberapa hari.”
Shahih: Telah disebutkan lebih lengkap (2177)

g ’/’ s - o//'\,, ‘/ e - /‘. ° /: :1 s 0 -
oLs (L L e & Lo Jaw)y O) 16 Al e L YYoo

"”/o,,u;,

A.L{QLM(}.AJ

2355. Dari Aisyah, dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
berpuasa di bulan Sya’ban satu bulan penuh.”
Shahih: Muslim, telah disebutkan (2179).

238 — Shahih Sunan An-Nasa'i



s PP X A A PRI S o o:,ztoz
¢ g—nis G (.__J cdl Jgoy §reds 1 JB ) oy ) e LYY
e D AR e G5 1B SOGS L fgal U,k Le 1
Ol &) ) QUGB i @87 Tl GA olad)y 5 U
’ ’ A L T T
("J,Lp L\\J s%..;.c«e}g ol g,,..f-b
2356. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, aku bertanya, ‘“Wahai
Rasulullah, aku tidak pernah melihat engkau berpuasa dalam satu
bulan sebagaimana engkau berpuasa di bulan Sya’ban?” beliau
bersabda, “Itulah bulan yang manusia lalai darinya; —ia bulan yang
berada— di antara bulan Rajab dan Ramadhan, yaitu bulan yang di
dalamnya berbagai amal perbuatan diangkat kepada Rabb semesta
alam, maka aku senang amalku diangkat ketika aku sedang

berpuasa.”
Hasan: At-Ta'liqg Ar-Raghib.
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2357. Dari Usamah bin Zaid, ia mengatakan, aku berkata, “Wahai
Rasulullah, Sesungguhnya engkau berpuasa hingga hampir tidak
berbuka dan engkau berbuka hingga hampir tidak berpuasa, kecuali
dua hari, jika keduanya telah masuk dalam puasamu, jika tidak,
engkau berpuasa di hari itu.” Beliau bertanya, “Dua hari yang
mana?” Aku menjawab, “Hari senin dan hari kamis.” Beliau
bersabda, “Itu adalah dua hari di mana berbagai amal perbuatan
diperlihatkan kepada Rabb semesta alam, maka aku senang amalku
diperlihatkan ketika aku sedang berpuasa.”
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Hasan shahih: At Ta‘liq ‘Ala Ibni Khuzaimah (219), At-Ta‘lig Ar-

Raghib (2/85) dan Shahih Abu Daud (2105).
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2358. Dari Usamah bin Zaid, bahwa Rasulullah SAW berpuasa terus

menerus, maka dikatakan, “Beliau tidak berbuka,” dan —ketika—

beliau berbuka, maka dikatakan, “Beliau tidak berpuasa.”

Hasan shahih.
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2359. Dari Aisyah, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
memilih berpuasa hari Senin dan Kamis.”

Shahih: Ibnu Majah (1739) dan Irwa" Al Ghalil (4/ 105).
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2360. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa
hari Senin dan Kamis.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2361. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa

hari Senin dan Kamis.”
Shahih: Lihat hadits sebelumnya.
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2362. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW memilih berpuasa
hari Senin dan Kamis.”
Shahih.
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2363. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa hari Senin

dan Kamis.”
Shahih.
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2364. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa
setiap bulan tiga hari: hari Senin dan Kamis dari Jum’at ini dan hari
Senin yang akan datang.” ,
Hasan: Shahih Abu Daud (2117), tetapi yang paling benar ialah
dengan lafazh “Wa khamis (dan hari Kamis)” sebagaimana akan
disebutkan (2371).
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2365. Dari Hafshah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa setiap
bulan: hari Kamis, hari Senin dan pada Jum’at kedua; hari Senin.”

Hasan: Lihat hadits sebelumnya.
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2366. Dari Hafshah, ia berkata, “Rasulullah SAW jika hendak tidur,
beliau meletakkan telapak tangannya yang kanan di bawah pipi
kanannya dan beliau berpuasa hari Senin dan Kamis.”
Hasan shahih.
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2367. Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata. “Rasulullah SAW
berpuasa tiga hari setiap bulan pada saat bulan purnama dan beliau
jarang berbuka pada hari Jum’at.”
Hasan: At-Tirmidzi (746).
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2368. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW menyuruhku
untuk mengerjakan dua raka’at shalat Dhuha, untuk tidak tidur kecuali
setelah mengerjakan shalat Witir dan berpuasa tiga hari setiap bulan.”
Shahih: Shahih Abu Daud (1286) dan Muttafaq alaih dengan lafazh
“Aushaanii (mewasiatkan kepadaku)” dengan hadits yang sama dan
akan disebutkan (2403).
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2369. Dari Ubaidullah, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas —ditanya
tentang puasa Asyura?—, ia berkata, “Aku tidak pernah mengetahui
Nabi SAW berpuasa di hari yang beliau pilih keutamaannya di
banding hari-hari lain, kecuali hari ini, yaitu: bulan Ramadhan dan
hari Asyura.”

Shahih: Adh Dha’ifah (285) dan Muttafaq alaih.
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2370. Dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, ia berkata: Aku
mendengar Mu’awiyah pada hari Asyura -ia sedang berada di atas
mimbar- mengatakan, “Wahai penduduk Madinah, di manakah ulama
kalian? Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda pada hari ini,
“Sesungguhnya aku sedang berpuasa. Barangsiapa yang ingin
berpuasa, maka berpuasalah.”

Shahih: Muttafaq alaih.
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2371. Dari sebagian istri-istri Nabi SAW, beliau berpuasa pada han
Asyura, sembilan hari dari bulan Dzulhijjah dan tiga hari setiap bulan,

hari Senin pertama tiap bulan dan dua hari Kamis.”
Shahih: Shahih Abu Daud (2106).
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